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MOTTO

          
 

Artinya: Dan jika  (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka berilah
tangguh sampai Dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau
semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui (Q.S. Al-
Baqarah [2]: 280).*

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bekasi:Cipta Bagus Segara, 2012),47.
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ABSTRAK

Maya Kurnia Sari, Dr. Abdul Rokhim, S.Ag., M.E.I., 2020: Implementasi
Restrukturisasi Dalam Upaya Penanganan Kredit Bermasalah
di Koperasi Bank Perkreditan Rakyat Surya Kencana Kencong
Jember.

Bank merupakan salah satu sumber permodalan bagi berbagai usaha, suatu
Bank didefinisikan sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit
dan atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak.
Bank tidak dapat terhindar dari masalah kredit macet, meskipun dalam
memberikan suatu kredit kepada masyarakat telah benar-benar didasarkan prinsip
kehati-hatian perkreditan yang sehat serta didukung oleh itikad baik dari pada
pejabat kredit, namun kemungkinan timbulnya kredit bermasalah tetap ada.

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini: 1. Bagaimana faktor-faktor
kredit bermasalah di Koperasi Bank Perkreditan Rakyat Surya Kencana Kencong
Jember? 2. Bagaimana implementasi restrukturisasi kredit bermasalah di Koperasi
Bank Perkreditan Rakyat Surya Kencana Kencong Jember? 3. Apa hambatan
yang dihadapi dalam implementasi ketentuan restrukturisasi kredit bermasalah di
Koperasi Bank Perkreditan Rakyat Surya Kencana Kencong Jember?

Penelitian ini bertujuan: 1. Untuk mengetahui faktor-faktor Kredit
Bermasalah di Koperasi Bank Perkeditan Rakyat Surya Kencana Kencong
Jember. 2. Untuk mengetahui Implementasi Restrukturisasi Kredit Bermasalah di
Koperasi Bank Perkreditan Rakyat Surya Kencana Kencong Jember. 3. Untuk
mengetahui hambatan yang dihadapi dalam Implementasi ketentuan
Restrukturisasi Kredit Bermasalah di Koperasi Bank Perkreditan Rakyat Surya
Kencana Kencong Jember.

Untuk mengidentifikasi permasalahan penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research), yang
menganalisis restrukturisasi kredit bermasalah di Koperasi Bank Perkreditan
Rakyat Surya Kencana Kencong, serta cara KBPR Surya Kencana Kencong
dalam mengatasi implementasi restrukturisasi kredit bermasalah. Adapun teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor kredit bermasalah disebabkan
terjadinya wanprestasi yang berasal dari kondisi eksternal maupun internal yang
membuat nasabah tidak dapat menyelesaikan kewajibannya seperti tidak adanya
itikad baik, stabilnya kondisi ekonomi, gagal panen, bencana alam, usaha
bangkrut dan kena PHK. Sedangkan dalam penanganannya dengan ketentuan
restrukturisasi, dengan menggunakan metode 3R yaitu: rescheduling
(memperpanjang jangka waktu), resconditioning (persyaratan kembali),
restructuring (perpaduan resconditioning dengan rescheduling), dan metode
selanjutnya yaitu penjualan barang jaminan.

Kata Kunci: Restrukturisasi, Kredit Bermasalah KBPR.
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ABSTRAK

Maya Kurnia Sari, Dr. Abdul Rokhim, S.Ag., M.E.I., 2020: Restructuring
Implementation in Efforts to Manage Non-Performing Loans
in the Cooperative Bank Perkreditan Rakyat Surya Kencana
Kencong Jember.

Banks are a source of capital for various businesses, a bank is defined as a
business entity that collects funds from the public in the form of deposits and
distributes to the public in the form of credit and or other forms in order to
improve the lives of many people. Banks cannot avoid the problem of bad credit,
especially if the bank is less effective in carrying out control techniques in dealing
with bad credit. Even though giving credit to the public is really based on the
principles of prudence and sound credit principles and supported by good faith
from credit officials, the possibility of non-performing loans still exists.

The formulation of the problem examined in this thesis: 1. What are the
Problematic Credit Factors in the Cooperative Bank Perkreditan Rakyat Surya
Kencana Kencong Jember? 2. How is the Implementation of Troubled Credit
Restructuring in the Cooperative Bank Perkreditan Rakyat Surya Kencana
Kencong Jember? 3. What are the obstacles encountered in the implementation of
the provisions for Troubled Credit Restructuring in the Cooperative Rural Bank
Surya Kencana Kencong Jember?

The purpose of this research: 1. To determine the factors of Non-
performing Loans in the Cooperative Bank Perkeditan Rakyat Surya Kencana
Kencong Jember. 2. To find out the Implementation of Troubled Credit
Restructuring in the Cooperative Bank Perkreditan Rakyat Surya Kencana
Kencong Jember. 3. To find out the obstacles encountered in the implementation
of the provisions for Restructuring of Troubled Loans in the Cooperative Bank
Perkreditan Rakyat Surya Kencana Kencong Jember.

To identify the problems of this study using qualitative research with the
type of field research, which analyzes the restructuring of problem loans in the
Cooperative Bank Perkreditan Rakyat Surya Kencana Kencong, and how KBPR
Surya Kencana Kencong in overcoming the implementation of problem loans
restructuring. The data collection techniques use interviews, observation, and
documentation.

Can be concluded that the problematic credit factors are caused by defaults
originating from external and internal conditions that prevent customers from
completing their obligations such as lack of good faith, stable economic
conditions, crop failure, natural disasters, bankruptcy and layoffs. Whereas in
handling it with restructuring provisions, using the 3R method, that is:
rescheduling (extend the period of time), resconditioning (return requirement),
restructuring (combining resconditioning with rescheduling), and the next method
is selling collateral.

Keyword: Troubled Credit Restructuring, KBPR.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam dunia modern saat ini, peran perbankan dalam memajukan

perekonomian suatu Negara sangatlah besar. Hampir semua sektor yang

berhubungan dengan berbagai kegiatan keuangan selalu membutuhkan jasa

bank. Oleh karena itu saat ini dan dimasa yang akan datang tidak lepas dari

dunia perbankan, jika hendak menjalankan aktivitas keuangan baik

perorangan maupun lembaga, baik sosial ataupun perusahaan.1

Perbankan merupakan lembaga keuangan yang berpengaruh dalam

perkembangan ekonomi suatu negara, perbankan menjadi suatu lembaga yang

dibutuhkan oleh masyarakat sebagai penyokong kegiatan ekonomi yang

dilakukan nya. Serta segala sesuatu yang menyangkut tentang bank,

mencakup tentang: kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam

melaksanakan kegiatan usahanya.2

Menurut jenisnya, bank dibagi menjadi dua yaitu Bank Umum dan

Bank Perkreditan Rakyat (BPR).3 Bank umum berdasarkan Undang-undang

(UU) Nomor 10 Tahun 1998 adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha

secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam

kegiatannya memberikan jasa lalu lintas pembayaran. Di Indonesia lembaga

1 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: Grafindo Persada, 2014), 3.
2 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 tahun 1998 tentang perubahan Undang-undang

Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan.
3 Syarif Arbi, Lembaga Perbankan Keuangan dan Pembiayaan (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta,

2013), 18.
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keuangan bank memiliki misi dan fungsi yang khusus, perbankan Indonesia

selain mempunyai fungsi intermediasi juga memiliki fungsi yang diarahkan

sebagai agen pembangunan (agen of development) yaitu, sebagai lembaga

yang bertujuan untuk mendukung pelaksanaan dan hasil-hasilnya

pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional, kearah peningkatan taraf hidup

rakyat banyak. Fungsi tersebut sebagai penjabaran dari Pasal 4 UU Perbankan

Tahun 1992, yaitu bahwa Perbankan Indonesia bertujuan menunjang

pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan,

pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah peningkatan

kesejahteraan rakyat banyak.

Sedangkan BPR yaitu bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara

konvensional yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu

lintas pembayaran sebagaimana dimaksud dalam UU mengenai Perbankan.4

BPR adalah Bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional

atau berdasarkan prinsip syariah, yang dalam kegiatannya tidak memberikan

jasa dalam lalu lintas pembayaran. Kegiatan usahanya lebih sempit

dibandingkan Bank Umum, karena BPR dilarang menerima simpanan giro,

kegiatan valas, dan asuransi.

Jenis produk yang ditawarkan oleh BPR relatif lebih sempit jika

dibandingkan bank umum, bahkan ada beberapa jenis jasa yang tidak boleh

diselenggarakan oleh BPR seperti pembukaan rekening giro dan ikut kliring.5

Salah satu usaha BPR dalam pasal 13 UU Nomor 7 Tahun 1992 yang telah

4Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 20/POJK.03/2014 tentang Bank Perkreditan Rakyat.
5Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Rajawali Pres, 2013), 6.
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diubah dengan UU Nomor 10 tahun 1998 yaitu memberikan kredit.6 Dari

penjelasan tersebut, maka terlihat jelas bahwa Koperasi dan BPR berbeda dari

banyak segi, Koperasi dalam kegiatan usahanya menyimpan dan

meminjamkan dana yang untuk mendayagunakan para anggotanya,

sedangkan BPR cakupannya lebih luas yakni menerima uang dalam bentuk

simpanan dari masyarakat luas dan menyalurkannya kembali kepada

masyarakat.

Koperasi Bank Perkreditan Rakyat (KBPR) Surya Kencana Kencong

adalah salah satu badan usaha yang mencakup dua fungsi usaha yakni sebagai

Koperasi dan juga sebagai BPR sesuai dengan Surat Keputusan Gubernur

Kepala Daerah Tingkat 1 Jawa Timur Nomor 657 Tahun 1990 yang

ditetapkan di Surabaya tanggal 20 Desember 1990 dibentuklah Tim Koperasi

Pendirian Pembinaan KBPR Provinsi Tingkat 1 Jawa Timur. 7 Bank

sebagaimana UU Republik Indonesia (RI) Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10

November 1998 tentang perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah:

“Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan

atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat

banyak”.8

6Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan.

7Dokumen KBPR Surya Kencana Kencong.
8Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Undang-Undang

Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan.
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Dapat ditarik kesimpulan bahwa Bank memiliki dua fungsi utama

yakni menghimpun dana dalam bentuk simpanan dan menyalurkan dalam

bentuk kredit. Dimana dalam menjalankan fungsi Bank yang kedua, Bank

harus benar-benar menerapkan prinsip prudent (kahati-hatian). Karena tidak

semua kredit yang disalurkan dapat dikembalikan tepat pada waktunya atau

saat jatuh tempo. Risiko kredit ini menjadi salah satu risiko penting yang

harus diperhatikan Bank, karena penyaluran kredit sebagai salah satu poros

keberlangsungan usaha Bank. Pemberian kredit mengandung berbagai risiko

yang disebabkan adanya kemungkinan tidak dilunasi kredit oleh debitur pada

akhir masa (jatuh tempo). Tidak ada keputusan pemberian kredit tanpa risiko,

tidak akan ada Bank yang mampu mengembangkan bisnisnya jika Bank

tersebut selalu menghindar dari risiko tetapi tidak semua risiko dapat

diterima.9

Risiko kredit dapat diperkirakan dengan melakukan analisis kredit,

tujuan utama dari analisis kredit adalah untuk menentukan kesanggupan dan

kesungguhan seorang peminjam untuk membayar kembali pinjaman sesuai

dengan persyaratan dalam perjanjian kredit. Risiko kredit adalah risiko

pinjaman tidak kembali sesuai dengan kontrak, seperti penundaan,

pengurangan pembayaran suku bunga dan atau pinjaman pokoknya atau tidak

membayar pinjaman sama sekali.10

Tujuan pemberian kredit juga tidak terlepas dari misi Bank tersebut

didirikan yaitu mendapat keuntungan. Keuntungan bagi Bank adalah

9Herman Darmawi, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 104.
10Ktut Silvanita, Bank dan Lembaga Keuangan Lain (Jakarta: Erlangga, 2009), 28.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.iddigilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

5

mendapatkan selisih keuntungan bunga dari debitur. Keuntungan ini untuk

keberlangsungan hidup bank disamping dapat membesarkan usaha bank,

sedangkan keuntungan bagi nasabah adalah membantu usaha nasabah yang

memerlukan dana, baik dana untuk investasi maupun dana untuk modal kerja.

Dengan dana ini, nasabah dapat mengembangkan dan memperluas usahanya.

Dalam penyaluran kredit tidak dapat begitu saja disalurkan kepada

masyarakat umum, namun harus melalui analisis. Pemberian kredit tanpa

dianalisis terlebih dahulu akan membahayakan bank. Nasabah dalam hal ini

dengan mudah memberikan data-data fiktif, sehingga kredit yang sebenarnya

tidak layak tetapi masih diberikan. Penyaluran kesalahan analisis kredit

menyebabkan, kredit yang disalurkan sebenarnya tidak layak menjadi layak

sehingga akan berakibat sulit untuk ditagih alias macet.

Perbankan dalam melakukan penyaluran kredit harus dengan prinsip

kehati-hatian 5C, yaitu chacter, capacity, capital, condition of economy dan

collateral melalui analisis yang akurat dan mendalam. Penyaluran kredit yang

tepat sesuai sasaran dan pengawasan kredit yang ketat, serta perjanjian kredit

yang sah menurut hukum pengikatan jaminan yang kuat dan administratif

perkreditan yang teratur dan lengkap bertujuan agar kredit yang disalurkan

oleh pihak Bank kepada masyarakat dapat kembali tepat waktu dan sesuai

dengan perjanjian kreditnya.

Kondisi kredit Bank yang telah disalurkan kepada masyarakat dalam

jumlah besar maupun sedikit, ternyata banyak sekali debitur tidak membayar

tepat pada waktunya sesuai dengan perjanjian. Adapun perjanjian kredit yang
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dijalankan oleh bank antara lain, meliputi; pinjaman pokok dan bunga dimana

hal ini menyebabkan kredit dapat digolongkan menjadi Non Performing Loan

(NPL) atau kredit bermasalah. Kredit bermasalah selalu ada dalam kegiatan

perkreditan Bank, karena Bank tidak mungkin menghindari adanya kredit

bermasalah, Bank hanya bisa menekan seminimal mungkin besarnya kredit

bermasalah agar tidak melebihi ketentuan Bank Indonesia sebagai pengawas

perbankan.11

KBPR Surya Kencana Kencong merupakan salah satu bank yang

pernah mengalami kredit bermasalah, dimana debitur mengajukan pinjaman

uang kepada KBPR Surya Kencana Kencong mengalami kesulitan dalam hal

mengembalikan pinjaman sehingga menimbulkan kredit bermasalah.

Munculnya kendala dalam pemberian kredit ini, maka Bank harus terlebih

dahulu menganalisis timbulnya kredit bermasalah. Jika terlanjur kredit

mengalami masalah, maka bank harus memiliki beberapa tindakan yang harus

dilakukan untuk menyelesaikannya.

Sebagaimana bank-bank umum lainnya, KBPR Surya Kencana juga

memiliki beberapa strategi untuk mimitigasi dan menyelesaikan kredit-kredit

bermasalahnya. Karena hal ini mutlak harus dilakukan untuk

keberlangsungan hidup bank. Penyelesaian kredit bermasalah KBPR Surya

Kencana hampir sama dengan penyelesaian kredit bermasalah di Bank-bank

pada umumnya, namun ada sedikit perbedaan di beberapa penanganan yaitu:

11Ibid.,
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1. Syarat permodalan KBPR jauh lebih kecil dibandingkan Bank Umum.

2. KBPR punya layanan terbatas, beda dengan Bank Umum.

3. Beda kegiatan usaha KBPR dan Bank Umum.

4. Beda layanan kredit dan simpanan di KBPR dan Bank Umum

5. Jangkauan wilayah layanan KBPR untuk Kabupaten, Bank Umum tidak

terbatas.12

Berdasarkan uraian, maka peneliti tertarik untuk mengambil penelitian

di KBPR Surya Kencana Kencong Jember. Karena jarang sekali bank yang

memiliki dua fungsi sekaligus yaitu sebagai Koperasi dan juga BPR, selain

itu KBPR Surya Kencana juga pernah mengalami kebangkrutan dikarenakan

dulu tidak bisa menyelamatkan keuangannya. Setelah berjalannya waktu

KBPR Surya Kencana diberikan kesempatan oleh LPS untuk menyehatkan

kembali keuangannya dengan cara menjual sahamnya agar mempunyai modal

kembali, dan peneliti juga bermaksud mengkaji lebih dalam tentang

penyelesaian kredit bermasalah di KBPR Surya Kencana Kencong, sehingga

penulis tertarik untuk mengangkat masalah tersebut kedalam penelitian yang

berjudul “Implementasi Restrukturisasi dalam Upaya Penanganan

Kredit Bermasalah di KBPR Surya Kencana Kencong Jember”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana faktor-faktor kredit bermasalah di KBPR Surya Kencana

Kencong Jember?

12Ibu Rokhana Dewi Astuti, wawancara, tanggal 08 Oktober 2019.
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2. Bagaimana implementasi ketentuan restrukturisasi kredit bermasalah di

KBPR Surya Kencana Kencong Jember?

3. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam implementasi ketentuan

restrukturisasi kredit bermasalah di KBPR Surya Kencana Kencong

Jember?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu dan konsisten

dengan masalah-masalah yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah.13

Tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui faktor-faktor kredit bermasalah di KBPR Surya

Kencana Kencong Jember.

2. Untuk mengetahui penanganan restrukturisasi kredit bermasalah di

KBPR Surya Kencana Kencong Jember.

3. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi dalam implementasi

ketentuan restrukturisasi kredit bermasalah di KBPR Surya Kencana

Kencong Jember.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari hasil penelitian merupakan dampak dari tercapainya

tujuan. Adapun beberapa manfaat yang akan dapat diperoleh dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

13Tim Penyusun, Pedoman Karya Tulis Ilmiah IAIN JEMBER (Jember: IAIN Jember Press, 2015),
37.
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1. Bagi akademisi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan

pengetahuan tentang penyelesaian restrukturisasi kredit bermasalah.

2. Bagi lembaga

Hasil penelitian ini di harapkan dapat dijadikan sebagai bahan

masukan dan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan kebijakan

sebagai upaya untuk menghadapi masalah yang dihadapi oleh Bank,

khususya dalam masalah kredit bermasalah.

3. Bagi penulis

Hasil dari penelitian dapat menambah wawasan dan pengetahuan

mengenai kredit bermasalah, serta cara meminimalisisasi resiko yang

ada.

4. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan untuk menambah pengetahuan tentang

implementasi restrukturisasi dalam upaya penanganan kredit bermasalah

dan bisa dijadikan referensi untuk bahan kajian dalam penelitian.

E. Definisi Istilah

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang

menjadi titik perhatian penelitian di dalam judul penelitian. Tujuannya agar

terhindar dari kesalahpahaman terhadap makna istilah. 14 Berikut definisi-

definisi dari beberapa istilah yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

14Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 61.
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1. Restrukturisasi

Restrukturisasi adalah upaya yang dilakukan bank dalam usaha

perkreditan agar debitur dapat memenuhi kewajibannya yang dapat

dilakukan antara lain melakukan penurunan suku bunga, pengurangan

tunggakan bunga kredit, pengurangan pokok kredit, perpanjangan jangka

waktu kredit, penambahan fasilitas kredit, pengambilalihan aset debitur

sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan konversi kredit menjadi

penyertaan modal sementara pada perusahaan debitur.15

2. Kredit Bermasalah

Kredit berasal dari kata Italia"credere" yang artinya kepercayaan

dari kreditur bahwa debiturnya akan mengembalikan pinjaman beserta

bunganya sesuai dengan perjanjian kedua belah pihak.16 Kredit adalah

semua jenis pinjaman yang harus dibayar kembali bersama bunganya

oleh peminjam sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati.

Kredit bermasalah dapat diartikan sebagai pinjaman yang

mengalami kesulitan akibat adanya faktor kesengajaan dan atau karena

faktor eksternal diluar kembali kemampuan debitur. Kualitas kredit dapat

digolongkan sebagai berikut:

a. Lancar (pass)

b. Dalam perhatian khusus (special mention)

c. Kurang lancar (substandard)

d. Diragukan (doubtful)

15Taswan, Manajemen Perbankan (Yogyakarta: UPP STIMYKPN, 2010), 456.
16Malayu S.P Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), 87.
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e. Macet (loss)

Kredit yang masuk ke dalam golongan non performing loan

adalah kredit kurang lancar, kredit diragukan dan kredit macet.17

F. Sistematika Pembahasan

Penulisan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, yang perinciannya

sebagai berikut:

1. BAB I PENDAHULUAN

Bab ini meliputi latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan

masalah, manfaat penelitian, definisi istilah, serta sistematika

pembahasan.

2. BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN

Pada bab ini peneliti memberikan uraian mengenai penelitian

terdahulu, landasan teori yang bersangkutan dengan materi yang nantinya

akan membantu menganalisa hasil-hasil penelitian.

3. BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi

penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data,

keabsahan data dan tahap-tahap penelitan.

4. BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

Bab ini meliputi gambaran obyek penelitian, penyajian data dan

analisis serta pembahasan temuan.

17 Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan (Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia, 2011), 174.
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5. BAB V PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang telah di

lakukan dan saran-saran yang berhubungan dengan penelitian.
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BAB II

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Untuk mendukung penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa

penelitian terdahulu yang relevan dan sesuai. Di antaranya adalah:

1. Strategi Restrukturisasi Pembiayaan Bermasalah di Bank Muamalat KC

Jember oleh Nur Minawati, Skripsi Institut Agama Islam Negeri Jember,

2017.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola restrukturisasi

pembiayaan bermasalah pada Bank Muamalat KC Jember yaitu

menggunakan tiga penyelamatan yaitu rescheduling (penjadwalan

kembali), reconditioning (persyaratan kembali) dan restructuring

(penataan kembali). Namun dalam penerapannya rescheduling dan

reconditioning dianggap sama yaitu mengenai perubahan jumlah

angsuran tanpa merubah jangka waktu, sedangkan restructuring yaitu

jangka waktu bisa tetap bisa diperpanjang jika jangka waktu yang

digunakan tetap hanya dilakukan adendum akad (memperbarui akad atau

akad revisi).18

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-

sama meneliti tentang penyelesaian kredit bermasalah dan sama-sama

menggunakan metode kualitatif. Sedangkan perbedaannya, penelitian

18Nur Minawati, “Strategi Restrukturisasi Pembiayaan Bermasalah di Bank Muamalat KC Jember”
(Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Jember, 2017).
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tersebut membahas tentang kredit bermasalah dengan menggunakan

metode rescheduling, reconditioning dan restructuring, sedangkan pada

penelitian ini tindakan restrukturisasi yang diterapkan adalah

menurunkan suku bunga kredit, mengurangi tunggakan bunga dan pokok

kredit, perpanjangan waktu kredit, perubahan fasilitas kredit, dan

pengambilan aset debitur sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Selain

itu, lokasi penelitian tersebut adalah di Bank Muamalat KC Jember

sedangkan pada penelitian ini lokasi penelitian adalah di KBPR Surya

Kencana Kencong Jember.

2. Penyelesaian Kredit Macet pada KSU Tumbuh Kembang Pemongan

Denpasar Selatan oleh Gde Dianta Yudi Pratama, Jurnal Universitas

Udayana, 2017.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan dalam

penyelesaian kredit macet pada KSU Tumbuh Kembang adalah

memperpanjang jangka waktu kredit/ angsuran, memberikan persyaratan

kembali dengan merubah persyaratan yang ada dalam perjanjian baik

jangka waktu, maupun jangka pembayaran angsuran beserta penurunan

suku bunga sesuai hasil negosiasi. Apabila cara alternatif tidak

memberikan perubahan, maka pihak koperasi akan menempuh upaya

penyitaan barang jaminan nasabah melalui jalur pengadilan.19

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-

sama meneliti tentang penyelesaian kredit bermasalah. Perbedaannya

19Gde Dianta Yudi Pratama, “Penyelesaian Kredit Macet pada KSU Tumbuh Kembang Pemongan
Denpasar Selatan” Jurnal Kertha Semaya, Vol. 05, No. 02 (2017).
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adalah pada penelitian tersebut metode penelitian yang digunakan adalah

metode yuridis empiris yang menggunakan pendekatan dari aspek yang

timbul di lapangan, sedangkan pada penelitian ini metode penelitian yang

digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian tersebut

adalah di KSU Tumbuh Kembang Pemongan Denpasar Selatan

sedangkan pada penelitian ini lokasi penelitian adalah di KBPR Surya

Kencana Kencong Jember.

3. Analisis Penerapan Restrukturisasi dalam Penyelesaian Kredit Macet

pada Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Petang di Kecamatan Petang,

Kabupaten Badung oleh I Made Agus Arnadi, Nyoman Trisna Herawati,

dan Made Arie Wahyuni, Jurnal Universitas Pendidikan Ganesha,

Singaraja, 2017.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Faktor-faktor

penyebab kredit macet pada Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Petang yaitu

dari faktor internal meliputi kurangnya staf yang berkompeten, dalam

proses pengecekan selama berjalanya restrukturisasi terdapat kendala dan

kemampuan koperasi memprediksi kredit macet masih lemah. Sedangkan

dari faktor exsternal meliputi, debitur tidak beritikad baik, dan tidak

adanya keterbukaan debitur. 2) Penerapan Restrukturisasi dalam

penyelesaian kredit macet pada koperasi simpan pinjam (KSP) Petang

yaitu ada 4 diantaranya penjadwalan kembali (rescheduling), persyaratan
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kembali (reconditioning), pengurangan tunggakan bunga, dan likuidasi

(liquidation).20

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-

sama menggunakan metode kualitatif yang di dalamnya membahas

tentang proses penanganan kredit macet (bermasalah). Sedangkan

perbedaannya terletak pada lokasi penelitian. Lokasi penelitian tersebut

adalah di KSP Petang di Kecamatan Petang, Kabupaten Badung

sedangkan pada penelitian ini lokasi penelitian adalah di KBPR Surya

Kencana Kencong Jember.

4. Analisis Penanganan Kredit Bermasalah pada Produk KUPEDES di BRI

Unit Rambipuji Jember oleh Annisa Hidayatul Qoimah, Skripsi Institut

Agama Islam Negeri Jember, 2017.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kredit bermasalah pada

produk Kupedes BRI disebabkan karena faktor eksternal dan internal dan

cara penyelesaiannya adalah dengan cara pendekatan KUPEDES

bermasalah, penepatan strategi penanganan KUPEDES bermasalah,

penyelamatan KUPEDES bermasalah dan penyelesaian dengan cara

damai dan melalui jalur hukum.21

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-

sama meneliti tentang penyelesaian kredit bermasalah dan menggunakan

metode deskriptif kualitatif. Sedangkan perbedaannya, pada penelitian

20 I Made Agus Arnadi dan Nyoman Trisna Herawati dan Made Arie Wahyuni, “Analisis
Penerapan Restrukturisasi dalam Penyelesaian Kredit Macet pada Koperasi Simpan Pinjam
(KSP) Petang di Kecamatan Petang, Kabupaten Badung” e-Journal S1 Ak, Vol. 8 No. 2 (2017).

21Annisa Hidayatul Qoimah,  “Analisis Penanganan Kredit Bermasalah pada Produk KUPEDES di
BRI Unit Rambipuji Jember” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Jember , 2017).
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tersebut lokasi penelitian adalah di BRI Unit Rambipuji Jember dan pada

penelitian ini lokasi penelitian adalah di KBPR Surya Kencana Kencong

Jember.

5. Analisis Sistem Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di Bank

BRISyariah Kantor Cabang Jember oleh Ahmad Nurfianto, Skripsi

Institut Agama Islam Negeri Jember, 2017.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam penyelesaian

pembiayaan bermasalah di Bank BRISyariah Kantor Cabang Jember

adalah dengan melakukan mediasi terlebih dahulu kepada nasabah dan

juga menerapkan kebijakan yaitu rescheduling, serta melakukan lelang

barang agunan apabila kedua metode di atas tidak menemukan titik

temu.22

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-

sama menggunakan metode kualitatif dan sama-sama meneliti tentang

penyelesaian kredit bermasalah, sedangkan perbedaannya adalah pada

penelitian tersebut, metode restrukturisasi pembiayaan bermasalah yang

dilakukan adalah mediasi, rescheduling, dan lelang agunan sedangkan

pada penelitian ini tindakan restrukturisasi yang diterapkan adalah

menurunkan suku bunga kredit, mengurangi tunggakan bunga dan pokok

kredit, perpanjangan waktu kredit, perubahan fasilitas kredit, dan

pengambilan aset debitur sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Selain

itu, lokasi penelitian tersebut adalah di Bank BRISyariah Kantor Cabang

22Ahmad Nurfianto, “Analisis Sistem Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di BRI SYARIAH
Kantor Cabang Jember” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Jember, 2017).
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Jember sedangkan pada penelitian ini lokasi penelitian adalah di KBPR

Surya Kencana Kencong Jember.

6. Penyelesaian Kredit Macet dalam Perjanjian Kredit di Bank BRI Cabang

Mlati Yogyakarta oleh Dwi Antoro, Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta, Skripsi, 2017.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam menyelesaikan suatu

kasus kredit macet Bank BRI Cabang Mlati menggunakan beberapa

metode, yaitu restrukturisasi kredit (tindakan penyelamatan kredit),

penyelesaian kredit secara damai, penyelesaian kredit saluran hukum atau

jalur hukum, penyelesaian kredit melalui bantuan pihak III, dan lelang

parate eksekusi.23

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-

sama meneliti tentang penyelesaian kredit bermasalah dan sama-sama

menggunakan metode penelitian kualitatif, sedangkan perbedaannya

adalah penelitian tersebut membahas tentang penyelesaian kredit

bermasalah dengan berbagai metode. Sedangkan pada penelitian ini

fokus pada penanganan kredit bermasalah dengan strategi restrukturisasi

kredit. Selain itu, lokasi penelitian tersebut adalah di Bank BRI Cabang

Mlati Yogyakarta sedangkan pada penelitian ini lokasi penelitian adalah

di KBPR Surya Kencana Kencong Jember.

23Dwi Antoro, “Penyelesaian Kredit Macet dalam Perjanjian Kredit di Bank BRI  Cabang Mlati
Yogyakarta” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017).
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7. Restrukturisasi Kredit oleh PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

Cabang Kawi Malang terhadap Perusahaan Otobus Putra Mulia

Berkedudukan di Kabupaten Malang oleh Melissa Ivana, Jurnal

Universitas Brawijaya Malang, 2016.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan restrukturisasi

kredit yang dilakukan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Cabang

Kawi Malang terhadap Perusahaan Otobus Putra Mulia meliputi tahap-

tahap yaitu prakarsa restrukturisasi kredit, negosiasi, analisis dan

evaluasi, putusan restrukturisasi, dokumentasi restrukturisasi, dan

monitoring. Adapun materi yang direstrukturisasi terhadap debitur yaitu

perubahan tingkat suku bunga, penjadwalan kembali dan pengelolaan/

pengambil alihan aset debitur sesuai ketentuan yang berlaku. Hambatan

maupun upaya dalam restrukturisasi kredit adalah di dalam setiap

tahapan restrukturisasi kredit tersebut.24

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-

sama membahas tentang restrukturisasi kredit macet (bermasalah).

Sedangkan perbedaannya terletak pada metode penelitian yang

digunakan yaitu pada penelitian tersebut menggunakan metode yuridis

sosiologis sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif.

Selain itu, lokasi penelitian tersebut adalah di PT Bank Rakyat Indonesia

(Persero) Tbk Cabang Kawi Malang sedangkan pada penelitian ini lokasi

penelitian adalah di KBPR Surya Kencana Kencong Jember.

24Melissa Ivana, “Restrukturisasi Kredit oleh PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Cabang
Kawi Malang terhadap Perusahaan Otobus Putra Mulia Berkedudukan di Kabupaten Malang”,
Jurnal Hukum, (April 2016).
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8. Penyelesaian Kredit Macet pada Perusahaan Daerah Bank Perkreditan

Rakyat (PD. BPR) Rokan Hilir Cabang Kubu oleh Maizi Fariza, Skripsi

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2016.

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebab-sebab terjadinya kredit

macet pada Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat (PD. BPR)

Rokan Hilir Cabang Kubu yaitu karena adanya kesalahan dari pihak bank

dalam menganalisa, adanya kesalahan nasabah dalam kesengajaan dan

adanya faktor eksternal. Langkah-langkah dalam penyelesaian kredit

macet pada Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat (PD. BPR)

Rokan Hilir Cabang Kubu ada tiga cara yaitu recheduling, reconditioning

dan liquidation.25

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-

sama meneliti tentang penyelesaian kredit bermasalah dan menggunakan

metode deskriptif kualitatif. Sedangkan perbedaannya, pada penelitian

tersebut lokasi penelitian adalah di Perusahaan Daerah Bank Perkreditan

Rakyat (PD. BPR) Rokan Hilir Cabang Kubu dan pada penelitian ini

lokasi penelitian adalah di KBPR Surya Kencana Kencong Jember.

9. Penyelesaian Kredit Bermasalah pada PT Bank Perkreditan Rakyat XYZ

di Depok oleh Agung Wijaya, Tesis Universitas Indonesia, 2016.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyelesaian kredit

bermasalah menurut peraturan perundang-undangan dapat dilakukan

dengan penjualan di bawah tangan maupun pelelangan. Sedangkan

25Maizi Fariza, “Penyelesaian Kredit Macet pada Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat
(PD. BPR) Rokan Hilir Cabang Kubu” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau, 2016).
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Peraturan Bank Indonesia memberikan penyelesaian kredit bermasalah

dengan cara restrukturisasi kredit, hapus buku (write off) dan Agunan

Yang Diambil Alih (AYDA). Bank Perkreditan Rakyat XYZ dalam

menyelesaikan kredit bermasalah yang ada selalu mengacu kepada

peraturan yang ada, namun terlebih dahulu diusahakan penyelesaian

secara kekeluargaan.26

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-

sama meneliti tentang penyelesaian kredit bermasalah, sedangkan

perbedaannya terletak pada metode penelitian dan lokasi penelitian. Pada

penelitian tersebut, metode yang digunakan adalah yuridis normatif

dengan tipe penelitian deskriptif sedangkan pada penelitian ini metode

yang digunakan adalah penelitian kualitatitf deskriptif. Lokasi penelitian

tersebut adalah di Bank Perkreditan Rakyat XYZ sedangkan pada

penelitian ini lokasi penelitian adalah di KBPR Surya Kencana Kencong

Jember.

10. Penyelesaian Kredit Macet (Bermasalah) atas Pinjaman Nasabah Bank

Pada PT Bank Mandiri Cabang Balige oleh Melisa N. Sitohang, Skripsi

Universitas Sumatera Utara Medan, 2016.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa cara

penyelesaian kredit macet atau kredit bermasalah di PT Bank Mandiri

Cabang Balige, di antaranya adalah (1) Novasi, yaitu penggantian debitur

oleh pihak ketiga yang selanjutnya menjadi debitur baru (novator); (2)

26Agung Wijaya, “Penyelesaian Kredit Bermasalah Pada PT Bank Perkreditan Rakyat XYZ di
Depok” (Tesis, Universitas Indonesia, 2016).
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Subrogasi, yaitu penggantian hak-hak kreditur oleh pihak ketiga; (3) dan

Likuidasi agunan, yaitu pencairan agunan fasilitas kredit debitur dalam

rangka menurunkan atau melunasi kewajiban kredit debitur kepada

Bank.27

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-

sama menggunakan metode studi kepustakaan serta metode penelitian

lapangan yang di dalamnya membahas tentang proses penanganan kredit

macet (bermasalah). Sedangkan perbedaannya, pada penelitian tersebut

terdapat tiga bentuk restrukturisasi yaitu novasi, subrogasi, dan likuidasi

agunan sedangkan pada penelitian ini, tindakan restrukturisasi yang

diterapkan adalah menurunkan suku bunga kredit, mengurangi tunggakan

bunga dan pokok kredit, perpanjangan waktu kredit, perubahan fasilitas

kredit, dan pengambilan aset debitur sesuai dengan ketentuan yang

berlaku. Selain itu, lokasi penelitian tersebut adalah di PT Bank Mandiri

Cabang Balige sedangkan pada penelitian ini lokasi penelitian adalah di

KBPR Surya Kencana Kencong Jember.

Penjelasan lebih lanjut mengenai perbedaan dan persaman hasil

penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini akan dijelaskan dalam

tabel berikut:

27Melisa N. Sitohang, “Penyelesaian Kredit Macet (Bermasalah) atas Pinjaman Nasabah Bank
Pada PT. Bank Mandiri Cabang Balige” (Skripsi, Universitas Sumatera Utara Medan, 2016).
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Tabel 2.1
Mapping Penelitian Terdahulu

No. Nama Peneliti/
Tahun/ Judul

Persamaan
Penelitian

Perbedaan
Penelitian

Keterangan atau
Hasil Penelitian

1 Nur Minawati/
2017/ Strategi
Restrukturisasi
Pembiayaan
Bermasalah di
Bank
Muamalat KC
Jember.

Fokus
Penelitian
dan Metode
Penelitian.

Hasil
Penelitan
dan Lokasi
penelitian.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
pola restrukturisasi
pembiayaan
bermasalah pada
Bank Muamalat KC
Jember yaitu
menggunakan tiga
penyelamatan yaitu
rescheduling
(penjadwalan
kembali),
reconditioning
(persyaratan
kembali) dan
restructuring
(penataan kembali).

2 Gde Dianta
Yudi Pratama/
2017/
Penyelesaian
Kredit Macet
pada KSU
Tumbuh
Kembang
Pemongan
Denpasar
Selatan.

Fokus
Penelitian.

Metode
Penelitian
dan Lokasi
Penelitian.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
upaya untuk
penyelesaian kredit
macet pada KSU
Tumbuh Kembang
adalah
memperpanjang
jangka waktu kredit/
angsuran,
memberikan
persyaratan kembali
dengan merubah
persyaratan yang
ada dalam perjanjian
baik jangka waktu,
maupun pembayaran
angsuran beserta
penurunan suku
bunga sesuai hasil
negosiasi.
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No. Nama Peneliti/
Tahun/ Judul

Persamaan
Penelitian

Perbedaan
Penelitian

Keterangan atau
Hasil Penelitian

3 I Made Agus
Arnadi dan
Nyoman
Trisna
Herawati dan
Made Arie
Wahyuni/
2017/ Analisis
Penerapan
Restrukturisasi
dalam
Penyelesaian
Kredit Macet
pada Koperasi
Simpan
Pinjam (KSP)
Petang di
Kecamatan
Petang,
Kabupaten
Badung.

Fokus
Penelitian
dan Metode
Penelitian.

Hasil
Penelitian
dan Lokasi
penelitian.

1) Faktor-faktor
penyebab kredit
macet pada KSP
Petang yaitu faktor
internal meliputi
kurangnya staf yang
berkompeten dalam
proses pengecekan,
serta kemampuan
koperasi
memprediksi kredit
macet masih lemah.
Sedangkan dari
faktor exsternal
meliputi, debitur
tidak beritikad baik
dan tidak terbuka.
2) Penerapan
Restrukturisasi
dalam penyelesaian
kredit macet pada
KSP Petang yaitu
ada 4 diantaranya
rescheduling,
reconditioning,
pengurangan
tunggakan bunga,
dan liquidation.

4 Annisa
Hidayatul
Qoimah/ 2017/
Analisis
Penanganan
Kredit
Bermasalah
pada Produk
KUPEDES di
BRI Unit
Rambipuji
Jember.

Fokus
Penelitian
dan Metode
Penelitian.

Lokasi
penelitian.

Cara penyelesaian
kredit bermasalah
adalah dengan cara
pendekatan
KUPEDES
bermasalah,
penepatan strategi
penanganan
KUPEDES
bermasalah,
penyelamatan
KUPEDES
bermasalah dan
penyelesaian dengan
cara damai dan
melalui jalur hukum.
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No. Nama Peneliti/
Tahun/ Judul

Persamaan
Penelitian

Perbedaan
Penelitian

Keterangan atau
Hasil Penelitian

5 Ahmad
Nurfianto/
2017/
Analisis
Sistem
Penyelesaian
Pembiayaan
Bermasalah di
Bank
BRISyariah
Kantor
Cabang
Jember.

Fokus
Penelitian
dan Metode
Penelitian.

Hasil
Penelitian
dan Lokasi
Penelitian.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
dalam penyelesaian
pembiayaan
bermasalah di Bank
BRISyariah Kantor
Cabang Jember
adalah dengan
melakukan mediasi
terlebih dahulu
kepada nasabah dan
juga menerapkan
kebijakan yaitu
rescheduling, serta
melakukan lelang
barang agunan
apabila kedua
metode di atas tidak
menemukan titik
temu.

6 Dwi Antoro/
2017/
Penyelesaian
Kredit Macet
dalam
Perjanjian
Kredit di Bank
BRI Cabang
Mlati
Yogyakarta.

Fokus
Penelitian
dan Metode
Penelitian.

Hasil
Penelitian
dan Lokasi
penelitian.

Dalam
menyelesaikan
kredit macet Bank
BRI Cabang Mlati
menggunakan
beberapa metode,
yaitu restrukturisasi
kredit, penyelesaian
kredit secara damai,
penyelesaian kredit
saluran hukum atau
jalur hukum,
penyelesaian kredit
melalui bantuan
pihak III, dan lelang
parate eksekusi.

7 Melissa Ivana/
2017/
Restrukturisasi
Kredit oleh PT
Bank Rakyat
Indonesia
(Persero) Tbk
Cabang Kawi

Fokus
Penelitian

Hasil
Penelitian,
Metode
Penelitian,
dan Lokasi
penelitian.

Pelaksanaan
restrukturisasi kredit
yang dilakukan PT
Bank Rakyat
Indonesia (Persero)
Tbk Cabang Kawi
Malang terhadap
Perusahaan Otobus
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No. Nama Peneliti/
Tahun/ Judul

Persamaan
Penelitian

Perbedaan
Penelitian

Keterangan atau
Hasil Penelitian

Malang
terhadap
Perusahaan
Otobus Putra
Mulia
Berkedudukan
di Kabupaten
Malang.

Putra Mulia meliputi
prakarsa
restrukturisasi
kredit, negosiasi,
analisis dan
evaluasi, putusan
restrukturisasi,
dokumentasi
restrukturisasi, dan
monitoring. Adapun
materi yang
direstrukturisasi
terhadap debitur
yaitu perubahan
tingkat suku bunga,
penjadwalan
kembali dan
pengambil alihan
aset debitur sesuai
ketentuan yang
berlaku. Hambatan
maupun upaya
dalam restrukturisasi
kredit adalah di
dalam setiap tahapan
restrukturisasi kredit
tersebut.

8 Maizi Fariza/
2016/
Penyelesaian
Kredit Macet
pada
Perusahaan
Daerah Bank
Perkreditan
Rakyat (PD.
BPR) Rokan
Hilir Cabang
Kubu.

Fokus
Penelitian
dan Metode
Penelitian.

Lokasi
Penelitian.

Hasil penelitian
menunjukan bahwa
langkah-langkah
dalam penyelesaian
kredit macet pada
Perusahaan Daerah
Bank Perkreditan
Rakyat (PD. BPR)
Rokan Hilir Cabang
Kubu ada tiga cara
yaitu recheduling,
reconditioning dan
liquidation.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.iddigilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

27

No. Nama Peneliti/
Tahun/ Judul

Persamaan
Penelitian

Perbedaan
Penelitian

Keterangan atau
Hasil Penelitian

9 Agung
Wijaya/ 2016/
Penyelesaian
Kredit
Bermasalah
pada PT Bank
Perkreditan
Rakyat XYZ
di Depok.

Fokus
Penelitian

Metode
Penelitian
dan Lokasi
Penelitian.

Bank Perkreditan
Rakyat XYZ dalam
menyelesaikan
kredit bermasalah
yang ada selalu
mengacu kepada
peraturan yang ada,
namun terlebih
dahulu diusahakan
penyelesaian secara
kekeluargaan.

10 Melisa N.
Sitohang/
2016/
Penyelesaian
Kredit Macet
(Bermasalah)
atas Pinjaman
Nasabah Bank
Pada PT Bank
Mandiri
Cabang
Balige.

Fokus
Penelitian
dan Metode
Penelitian.

Hasil
Penelitian
dan Lokasi
penelitian.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
ada beberapa cara
penyelesaian kredit
macet atau kredit
bermasalah di PT
Bank Mandiri
Cabang Balige, di
antaranya adalah
novasi atau
penggantian debitur
oleh pihak ketiga
yang selanjutnya
menjadi debitur
baru, subrogasi atau
penggantian hak-hak
kreditur oleh pihak
ketiga, dan  likuidasi
agunan atau
pencairan agunan
fasilitas kredit
debitur.

Sumber: diolah.

B. Kajian Teori

1. Restrukturisasi

Berdasarkan etimologis, kata restrukturisasi  berasal dari kata re

yang dalam bahasa Inggris artinya adalah mengulang. Sedangkan struktur
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adalah susunan. 28 Maka secara umum, restrukturisasi dapat diartikan

sebagai upaya untuk menata kembali. Struktur yang dimaksud dalam hal

ini mencakup perubahan struktur organisasi, manajemen, operasional,

sistem, prosedur, keuangan, aset, utang, pemegang saham, dan

sebagainya. Dengan kata lain restrukturisasi merupakan kegiatan

penataan kembali sendi-sendi perusahaan yang bertujuan untuk

meningkatkan kinerja perusahaan secara menyeluruh. Hal ini dilakukan

dengan maksud agar perusahaan dapat beroperasi secara efisien,

transparan dan profesional.29

Sedangkan dalam dunia perbankan, restrukturisasi yang dikenal

adalah restrukturisasi kredit. Restrukturisasi kredit adalah terminologi

keuangan yang banyak digunakan dalam perbankan, yang artinya adalah

upaya perbaikan yang dilakukan dalam kegiatan perkreditan terhadap

debitur yang mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajibannya.

Restrukturisasi kredit bertujuan untuk penyelamatan kredit sekaligus

menyelamatkan usaha debitur agar kembali sehat. Restrukturisasi kredit

dapat dilakukan apabila Bank mempunyai keyakinan bahwa debitur

masih mempunyai prospek usaha yang baik, dan mampu memenuhi

kewajibannya setelah kreditnya direstrukturisasi.

Restrukturisasi kredit sangat memungkinkan usaha debitur terus

berjalan, solusi ini dianggap terbaik saat ini sebab disamping

28Masyhud Ali, Restrukturisasi Perbankan & Dunia Usaha (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo,
2002), 191.

29Kiki Susiyanti, “Restrukturisasi Perusahaan”, https://issu.com/edisi-411
01_agustus_2019/restrukturisasi-perusahaanIssu.com. (8 april 2018).
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menyelamatkan dana perbankan dan menyelamatkan usaha debitur juga

memberikan manfaat bagi masyarakat pada umunya. Karena

penyelamatan kredit dapat ikut mendukung recovery ekonomi nasional.

Dengan melakukan restrukturisasi kredit, akan memberikan

manfaat sebagai berikut:30

a. Terhindar dari kebangkrutan, penghindaran ini penting sebab

publisitas yang berkaitan dengan kebangkrutan sangat merugikan

bagi usaha yang ada.

b. Dengan demikian akan mengurangai ketidakpastian bagi debitur.

c. Pilihan restrukturisasi kredit adalah fleksibel dan dapat dimodifikasi

setelah pembicaraan dilakukan antara pihak manajemen debitur

dengan kreditur.

d. Pembayaran bunga segera dapat diterima oleh debitur dan

kemungkinan juga pokok pinjaman.

e. Kreditur memiliki fleksibelitas, mereka tetap mempunyai hak untuk

melikuidasi perusahaan bila proyeksi-proyeksi tidak terpenuhi.

f. Memaksimalkan kesempatan bagi pemegang saham yang ada untuk

mendapatkan keuntungan sehingga menyakinkan manajemen untuk

tetap temotivasi.

g. Dalam hal konversi utang menjadi equity kreditur dapat memegang

mayoritas suara dalam perusahaan dan dapat memiliki pengaruh

yang sangat besar pda manajemen.

30Dwi Nurul Hasanah, “Restrukturisasi Perusahaan Academia”,
https://www.academia.edu/8099178/Bentuk_Restrukturisasi_Perusahaan, (9 April 2018).
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h. Manfaat ekonomis dari hidupnya perusahaan, terutama bagi

perusahaan yang mempekerjakan banyak buruh dan memiliki aset

yang akan menurun nilainya dikarnakan kebangkrutan perusahaan.

i. Kreditur dapat menghindari atau menunda penghapus bukuan

piutang.31

Adapun Peraturan OJK lain yang terkait restrukturisasi kredit

yaitu Peraturan OJK Nomor 11/POJK.03/2015 tentang Ketentuan Kehati-

hatian dalam Rangka Stimulus Perekonomian Nasional Bagi Bank

umum. Dalam peraturan ini pengertian restrukturisasi kredit terdapat

pada Pasal 1 angka (4) yaitu upaya yang dilakukan bank dalam kegiatan

perkreditan terhadap debitur yang mengalami kesulitan untuk memenuhi

kewajibannya, yang dilakukan antara lain melalui:

a. Penurunan suku bunga kredit.

b. Perpanjangan jangka waktu kredit.

c. Pengurangan tunggakan bunga kredit.

d. Pengurangan tunggakan pokok kredit.

e. Penambahan fasilitas kredit.

2. Pengertian Kredit Bermasalah

Menurut asal mulanya kata kredit berasal dari kata credere yang

artinya adalah percaya, artinya pihak yang memberikan kredit percaya

kepada pihak yang menerima kredit bahwa kredit yang diberikan pasti

akan terbayar. Di lain pihak, penerima kredit mendapat kepercayaan dari

31Ibid.,
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pihak yang memberi pinjaman sehingga pihak peminjam berkewajiban

untuk mengembalikan kredit yang telah diterimanya.32

Pengertian kredit menurut UU Nomor 10 Tahun 1998 adalah

penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank

degan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi

uangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.33

Menurut Malayu S.P. Hasibuan, kredit adalah semua jenis

pinjaman yang harus dibayar kembali bersama bunganya oleh peminjam

sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati. Kredit dalam pengertian

ekonomi adalah penundaan pembayaran dari prestasi yang diberikan

sekarang, baik dalam bentuk barang, uang maupun jasa.

Dari pengertian di atas dapatlah dijelaskan bahwa kredit dapat

berupa uang atau tagihan yang nilainya diukur dengan uang, misalnya

bank membiyai kredit untuk pembelian rumah atau mobil. Kemudian

adanya kesepakatan antara bank (kreditur) dengan nasabah penerima

kredit (debitur), dengan perjanjian yang telah dibuatnya. Dalam

perjanjian kredit tercakup hak dan kewajiban masing-masing, termasuk

jangka waktu serta bunga yang ditetapkan bersama. Demikian pula

dengan masalah sanksi apabila debitur ingkar janji terhadap perjanjian

32Ismail, Manajemen Perbankan Dari Teori Menuju Aplikasi (Jakarta: Kencana, 2010), 93.
33Ahmad Kamil dan M Fauzan, Kitab UU Hukum Perbankan dan Ekonomi Syariah (Jakarta:

Persada Media Group, 2007), 31.
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yang telah dibuat bersama. Sebelum kredit diberikan oleh bank terlebih

dulu melakukan analisis kredit.34

Analisa kredit mencakup latar belakang nasabah atau perusahaan,

prospek usahanya jaminan yang diberikan serta faktor-faktor lainnya.

Tujuan analisis ini adalah agar bank yakin bahwa kredit yang diberikan

benar-benar aman dalam arti uang yang disalurkan pasti kembali.

Pemberian kredit tanpa dianalisis terlebih dahulu akan sangat

membahayakan bank. Nasabah dalam hal ini dengan mudah memberikan

data-data fiktif sehingga kredit tersebut sebenarnya tidak layak untuk

diberikan. Akibatnya, jika salah menganalisis kredit yang disalurkan

akan sulit untuk ditagih atau macet. Namun, faktor salah analisis ini

bukanlah merupakan penyebab utama kredit macet walaupun sebagian

tersebar kredit macet diakibatkan salah dalam mengadakan analisis.

Penyebab lainnya mungkin disebabkan oleh musibah seperti bencana

alam, kebanjiran, gempa bumi yang tidak dapat dihindari oleh nasabah.

Jika kredit yang disalurkan mengalami kemacetan, langkah yang

dilakukan oleh bank adalah berupaya menyelamatkan kredit tersebut

dengan berbagai cara, tergantung dari kondisi nasabah atau penyebab

kredit tersebut macet. 35 Jika memang masih bisa dibantu, bank

melakukan tindakan membantu nasabah apakah dengan menambah

jumlah kredit atau dengan memperpanjang jangka waktunya. Namun,

jika memang sudah tidak dapat diselamatkan kembali maka tindakan

34Ibid.,
35Kasmir, Manajemen Perbankan Edisi Revisi (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 83.
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terakhir bagi bank adalah dengan menyita jaminan yang telah dijaminkan

oleh nasabah.

3. Unsur-unsur Kredit

Unsur-unsur yang terdapat dalam kredit adalah :

a. Kepercayaan

Kepercayaan yaitu suatu keyakinan pemberi kredit (bank)

bahwa kredit yang diberikan baik berupa uang, barang atau jasa akan

benar-benar diterima kembali di masa tertentu atau di masa datang.

Kepercayaan ini diberikan oleh bank karena sebelum dana

dikucurkan sudah dilakukan penelitian dan penyelidikan yang

mendalam tentang nasabah. Penelitian ini dilakukan untuk

mengetahui kemauan dan kemampuannya dalam membayar kredit

yang disalurkan.

b. Kesepakatan

Di samping unsur kepercayaan dalam kredit juga

mengandung unsur kesepakatan antara si pemberi kredit dengan si

penerima kredit. Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian

dimana masing-masing pihak menandatangani hak dan

kewajibannya masing-masing. Kesepakatan kredit dituangkan dalam

akad kredit yang ditandatangani oleh kedua belah pihak, yaitu bank

dan nasabah.

c. Jangka waktu
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Setiap kredit yang diberikan pasti memiliki jangka waktu

tertentu, jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang

telah disepakati. Hampir dapat dipastikan bahwa tidak ada kredit

yang tidak memiliki jangka waktu.

d. Risiko

Faktor risiko kerugian dapat diakibatkan dua hal, yaitu risiko

kerugian yang diakibatkan nasabah sengaja tidak mau membayar

kreditnya padahal mampu, dan risiko kerugian yang diakibatkan

karena nasabah tidak sengaja, yaitu akibat terjadinya musibah seperti

bencana alam. Penyebab tidak tertagih sebenarnya dikarenakan

adanya suatu tenggang waktu pengembalian (jangka waktu). 36

Semakin panjang jangka waktu suatu kredit maka semakin besar

risikonya tidak tertagih, demikian pula sebaliknya.

e. Balas jasa

Akibatnya dari pemberian fasilitas kredit bank tentu

mengharapkan suatu keuntungan dalam jumlah tertentu. Keuntungan

atas pemberian suatu kredit atas jasa tersebut yang kita kenal dengan

nama bunga. Balas jasa dalam bentuk bunga, biaya provisi dan

komisi, serta biaya administrasi kredit ini merupakan keuntungan

utama bank.37

4. Fungsi dan Tujuan Kredit

36Ibid.,
37Nurul Ichsan Hasan, Pengantar Perbankan (Jakarta: Referensi Gaung Persada Press Group,

2014), 127.
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Fungsi dan tujuan kredit dilandaskan pada ideologi yang dianut

oleh suatu negara. Negara yang menganut paham liberal, kredit ditujukan

untuk memperoleh keuntungan sesuai dengan prinsip ekonomi, yaitu

pengorbanan yang sekecil-kecilnya untuk memperoleh manfaat

(keuntungan) yang sebesar-besarnya. Adapun tujuan kredit antara lain:

a. Kepentingan pemerintah

b. Kepentingan masyarakat (rakyat)

c. Kepentingan pemilik modal (pengusaha)38

Selain itu terdapat pula fungsi kredit bagi masyarakat. Fungsi

tersebut antara lain:

a. Menjadi motivator dan dinamisator peningkatan kegiatan

perdagangan dan perekonomian.

b. Memperluas lapangan kerja bagi masyarakat.

c. Memperlancar arus barang dan arus uang.

d. Meningkatkan hubungan internasional (L/C, CGI, dan lain-lain)

e. Meningkatkan produktifitas dana yang ada.

f. Meningkatkan daya guna (utility) barang.

g. Meningkatkan kegairahan berusaha masyarakat.

h. Memperbesar modal kerja perusahaan.

i. Meningkatkan income perkapita masyarakat.

j. Mengubah cara berpikir atau bertindak masyarakat untuk lebih

ekonomis.39

38Thomas Suyatno, Dasar-Dasar Perkreditan (Jakarta: PT Garamedia Pustaka Utama, 1995), 14.
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Pada awalnya perkembangan kredit mengarahkan fungsinya,

untuk membantu bagi kedua belah pihak untuk saling menolong tujuan

pencapaian kebutuhan baik dalam bidang usaha maupun kebutuhan

sehari-hari. Pihak yang mendapat kredit harus dapat menunjukkan

prestasi yang lebih tinggi dari kemajuan usahanya itu sendiri, atau

mendapatkan pemenuhan kebutuhannya. Suatu kredit mencapai

fungsinya apabila secara sosial ekonomis, baik bagi debitur, kreditur,

maupun masyarakat membawa pengaruh yang lebih baik. Bagi pihak

debitur dan kreditur, mereka memperoleh keuntungan juga mengalami

tambahan penerimaan negara dari pajak dan juga kemajuan ekonomi

yang bersifat mikro maupun makro. Pada waktu sekarang ini kredit

dalam kehidupan perekonomian, dan perdagangan mempunyai fungsi:

a. Meningkatkan daya guna uang

b. Meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang

c. Meningkatkan daya guna dan peredaran barang

d. Salah satu alat stabilitas ekonomi

e. Meningkatkan kegairahan berusaha

f. Meningkatkan pemerataan pendapatan

g. Meningkatkan hubungan internasional.40

Dengan demikian manfaat kredit yang diberikan oleh suatu bank,

khususnya bank pemerintah yang akan mengemban tugas sebagai agent

of development adalah untuk:

39Malayu Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 88.
40Muhamad Djumhana, Hukum Perbankan di Indonesia (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1996), 231-

233.
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a. Turut mensukseskan program pemerintah di bidang ekonomi dan

pembangunan.

b. Meningkatkan aktivitas perusahaan agar dapat menjalankan

fungsinya guna menjamin terpenuhinya kebutuhan masyarakat.

c. Memperoleh laba agar kelangsungan hidup perusahaan terjamin, dan

dapat memperluas usahanya.41

5. Prinsip-prinsip Perkreditan

Dalam Undang-undang Perbankan Pasal 2 No. 7 Tahun 1998

dalam menjalankan usahanya berdasarkan demokrasi ekonomi dengan

menggunakan prinsip kehati-hatian. 42 Tujuannya diberlakukan prinsip

kehati-hatian adalah agar bank selalu dalam keadaan sehat, dalam

menyalurkan dananya bank juga menggunakan prinsip kehati-hatian

dengan analisis 5C. Analisis kredit dengan 5C yaitu:

a. Character

Character merupakan sifat atau watak seseorang. Sifat-sifat

calon debitur seperti kejujuran dan ketaatan, guna mendapatkan data-

data mengenai karakter debitur tersebut maka bank dapat

melakukannya dengan mengumpulkan informasi dari refrensi bank

lainnya.

b. Capital

Capital (permodalan), hal yang menjadi perhatian dari segi

permodalan ini yaitu tentang besar dan struktural modal termasuk

41Thomas Suyatno, Dasar-Dasar Perkreditan (Jakarta: PT. Garamedia Pustaka Utama, 1995),15.
42Ahmad Kamil dan M Fauzan, Kitab Undang-undang Hukum Perbankan dan Ekonomi Syariah

(Jakarta: Persada Media Group, 2007), 7.
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kinerja hasil dari modal perusahaan apabila debiturnya merupakan

perusahaan, dan segi pendapatannya apabila debiturnya merupakan

perorangan.

c. Capacity

Capacity adalah analisis untuk mengetahui kemampuan

nasabah dalam membayar kredit, dari penilaian ini terlihat

kemampuan nasabah dalam mengelola bisnis. Kemampuan ini

dihubungkan dengan latar belakang pendidikan dan pengalamannya

selama ini dalam mengelola usahanya, sehingga akan terlihat

kemampuannya dalam mengembalikan kredit yang disalurkan.43

d. Collateral

Collateral merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah

baik yang bersifat fisik maupun nonfisik. Jaminan hendaknya

melebihi jumlah kredit yang diberikan, jaminan juga harus diteliti

keabsahan dan kesempurnaannya sehingga jika terjadi suatu

masalah, maka jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan

secepat mungkin.

e. Condition of economy

Kondisi perekonomian, yaitu segi kondisi yang sangat cepat

berubah adapun yang menjadi perhatiannya meliputi kebijakan

43Ibid.,
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pemerintah, politik, sosial, budaya dan segi lainnya yang dapat

mempengaruhi kondisi ekonomi itu sendiri.44

6. Pengolongan Kolektabilitas Kredit

Kolektabilitas dapat diartikan suatu keadaan pembayaran pokok

(angsuran pokok), dan pembayaran bunga kredit oleh nasabah. Dari sudut

kolektabilitas, hal ini diatur dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor:

9/6/PBI/2007 Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Bank Indonesia

Nomor 7/2/PBI/2005 Tentang Penilaian Kualitas Aktiva Bank Umum.

Berdasarkan kolektabilitas kredit, yang menggambarkan kualitas kredit

tersebut dapat dibagi menjadi lima golongan kolektabilitas, yaitu kredit

lancar, kredit dalam perhatian khusus, kredit kurang lancar, kredit

diragukan, dan kredit macet. Mengenai masing- masing kualitas kredit

tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:45

a. Kredit Lancar

Kredit lancar yaitu kredit yang pembayarannya lancar atau

memuaskan, artinya segala kewajiban (bunga atau angsuran utang

pokok diselesaikan oleh nasabah secara baik). Dan apabila ada

tunggakan bunga dan pokok selama 1 sampai 3 bulan itu masih di

kategorikan kredit lancar. Suatu kredit dikatakan lancar apabila:

1) Pembayaran angsuran pokok dan/ atau bunga tepat

2) Memiliki mutasi rekening yang aktif

3) Bagian dari kredit yang dijamin dengan agunan tunai

44 M. Syarif Arbi, Lembaga Perbankan Keuangan dan Pembiayaan (Yogyakarta: BPFE
Yogyakarta, 2013), 132.

45 Hermansyah, Hukum Perbankan Nasional Indonesia (Jakarta: Fajar Interpratama Mandiri), 66.
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b. Dalam Perhatian Khusus

Dikatakan dalam perhatian khusus kredit yang diberikan

sudah mulai bermasalah, sehingga perlu memperoleh perhatian.

Kondisi dalam perhatian khusus apabila memenuhi kriteria berikut:

1) Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/ atau bunga

2) Kadang- kadang terjadi cerukan

3) Mutasi rekening relatif rendah

4) Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan

5) Didukung oleh pinjaman baru

c. Kurang Lancar

Dikatakan kurang lancar, artinya kredit yang diberikan

pembayarannya sudah mulai tersendat-sendat namun nasabah masih

mampu membayar. Kredit kurang lancar yaitu jika memenuhi

kriteria:46

1) Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/ atau bunga yang telah

melampaui 90 hari

2) Sering terjadi cerukan

3) Terjadi pelanggaran kontrak yang diperjanjikan lebih dari 90

hari

4) Frekuensi mutasi rekening relatif rendah

5) Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur

6) Dokumentasi pinjaman yang lemah.

46Ibid.,
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d. Diragukan

Dikatakan diragukan artinya kemampuan nasabah untuk

membayar makin tidak dapat dipastikan. Kondisi diragukan apabila

memenuhi kriteria berikut:47

1) Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/ atau bunga yang telah

melampaui 180 hari

2) Sering terjadi cerukan yang bersifat permanen

3) Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari

4) Terjadi kapitalisasi bunga

5) Dokumentasi hukum yang lemah baik untuk perjanjian kredit

maupun peningkatan jaminan

e. Macet

Dikatakan macet artinya nasabah sudah tidak lagi untuk

membayar pinjamannya, sehingga perlu diselamatkan. Kondisi

kredit macet, yaitu apabila memenuhi kriteria:

1) Terjadi tunggakan angsuran pokok dan/ atau bunga yang telah

melampaui 270 hari.

2) Kerugian operasional ditutup pinjaman baru.

3) Dari segi hukum maupun kondisi pasar, jaminan tidak dapat

dicairkan pada nilai yang wajar.48

7. Teknik Penyelesaian Kredit Macet

Penyelamatan terhadap kredit dilakukan dengan cara antara lain:

47Ibid.,
48Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan Edisi Revisi (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 130.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.iddigilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

42

a. Rescheduling

Rescheduling (penjadwalan kembali) merupakan upaya yang

dilakukan bank untuk menangani kredit bermasalah dengan

membuat penjadwalan kembali. Suatu tindakan yang diambil dengan

cara memperpanjang jangka waktu kredit atau jangka waktu

angsuran. Dalam hal ini si debitur diberikan keringanan dalam

masalah jangka waktu kredit pembayaran kredit, misalnya

perpanjangan jangka waktu kredit dari enam bulan menjadi satu

tahun. Sehingga si debitur mempunyai waktu yang lebih lama untuk

mengembalikannya.

b. Reconditioning

Reconditioning (persyaratan kembali) merupakan upaya bank

dalam menyelamatkan kredit dengan mengubah seluruh atau

sebagian perjanjian yang telah dilakukan oleh bank dengan nasabah.

Beberapa alternatif reconditioning yang dapat diberikan antara lain:

1) Kapitalis bunga, yaitu bunga dijadikan uang pokok.

2) Penundaan pembayaran bunga sampai waktu tertentu.

3) Penurunan suku bunga, agar lebih meringankan beban nasabah.

4) Pembebasan bunga, diberikan kepada nasabah dengan

pertimbangan nasabah tidak akan mampu lagi membayar kredit

tersebut.
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c. Restructuring

Restructuring (penataan kembali) merupakan tindakan bank

kepada nasabah dengan cara menambah modal nasabah dengan

pertimbangan nasabah memang membutuhkan tambahan dana dan

usaha yang dibiayai memang masih layak. Tindakan ini yaitu:

1) Dengan menambah jumlah kredit

2) Dengan menambah equity:

3) Dengan menyetorkan uang tunai dan tambahan dari pemilik49

49Ibid., 149-150.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian berintikan uraian tentang pendekatan penelitian

yang dipilih.50 Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode

kualitatif. Pendekatan ini sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku

yang diamati. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah jenis

penelitian lapangan.Penelitian lapangan merupakan studi terhadap realitas

kehidupan sosial secara langsung. Dalam situasi demikian penelitian lapangan

dapat bersifat terbuka, tidak terstruktur dan fleksibel.51

Menurut Bogdan dan Taylor sebagaimana yang dikutip oleh Meleong,

bahwa “penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati”.52

Adapun alasan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif

adalah karena dalam penelitian ini data yang dihasilkan berupa data deskriptif

yang diperoleh dari data-data berupa tulisan, kata-kata dan dokumen yang

berasal dari sumber atau informan yang diteliti dan dapat dipercaya. Dalam

kualitatif data yang dikumpulkan berupa kata-kata dan gambar. Selain itu

semua data yang dikumpulkan kemungkinan menjadi kunci terhadap apa

50Tim Penyusun, Karya Tulis Ilmiah,74.
51Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineke Cipta, 2008),52.
52Lexy J Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2011), 4.
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yang diteliti. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan

data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut.

Jadi bentuk data penelitian ini berasal dari naskah wawancara, catatan

lapangan, foto dan dokumentasi lainnya. Dengan demikian penelitian ini tidak

akan menghasilkan data dalam bentuk angka melainkan data-data deskriptif

yang berupa ungkapan dan perilaku dari objek yang berlaku.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak

dilakukan. Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa, organisasi,

peristiwa, teks, dan sebagainya). 53 Adapun lokasi penelitian ini dilakukan

terhadap KBPR Surya Kencana Kencong Jember, Jl. Krakatau No.234

Kencong Kabupaten Jember Jawa Timur. Alasan dari peneliti memilih lokasi

tersebut karena KBPR Surya Kencana Kencong Jember merupakan salah satu

Bank yang mengatasi kredit bermasalah menggunakan metode restrukturisasi,

serta peneliti ingin mengetahui kesesuaian antara teori yang ada dengan

praktek yang dilakukan oleh KBPR Surya Kencana Kencong Jember dalam

menangani/meminimalkan kredit bermasalah dengan metode restrukturisasi.

C. Subyek Penelitian

Subjek penelitian berisi tentang siapa saja informan yang akan

dimintai informasi. Subjek dalam penelitian ini adalah orang atau sekelompok

orang yang dapat memberikan informasi, untuk menentukan siapa saja

53Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah,74.
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informan yang akan digunakan sebagai subjek penelitian maka peneliti

menggunakan teknik purposive.

Purposive adalah teknik/prosedur pengambilan sumber data dengan

pertimbangan/kriteria tertentu, pertimbangan tertentu ini seperti kita sudah

mengenal orangnya. Orang tersebut dianggap paling tahu apa yang kita

harapkan atau mungkin pangkat orang itu sesuai dengan yang akan diteliti.54

Adapun informan dalam peneliti ini, diantaranya:

1. Rokhana Dewi Astuti, S.E selaku Direktur KBPR Surya Kencana

Kencong Jember.

2. Prayogo Budi S, selaku Kabag Marketing KBPR Surya Kencana

Kencong Jember.

3. Luluk Nur Hayati, selaku Adminitrasi Kredit KBPR Surya Kencana

Kencong Jember.

4. Milda Yuniari, selaku Customer Service KBPR Surya Kencana Kencong

Jember.

5. Lastiono, selaku Account Officer KBPR Surya Kencana Kencong

Jember.

D. Teknik pengumpulan Data

Data merupakan hal yag sangat substansi dalam penelitian, oleh

karena itu dalam proses penelitian ada instrumen yang digunakan untuk

mendapatkan atau pengumpulan data. Metode dalam pengumpulan data

54Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2007), 219.
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menjadi salah satu bagian penting dan perlu dipilih dengan tepat, agar data

yang diharapkan peneliti sesuai dengan masalah yang akan diteliti.

Kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan cara-cara yang

digunakan untuk mengumpulkan data. Oleh karena itu instrumen yang telah

teruji validitas dan reliabilitasnya, apabila instrumen tersebut tidak digunakan

secara tepat dalam pengumpulan datanya.55 Adapun teknik pengumpulan dan

pengolahan data dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Observasi merupakan teknik pengumpulan data serta memperoleh

informasi dengan melakukan pengamatan langsung dengan sistematika

terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.56 Dalam hal ini peneliti

menggunakan obervasi terstruktur, dimana peneliti telah tahu dengan

pasti variabel yang akan diamati. 57 Adapun lokasi yang diamati oleh

peneliti meliputi:

a. Lokasi KBPR Surya Kencana Kencong Jember.

b. Situasi dan kondisi di KBPR Surya Kencana Kencong Jember.

2. Wawancara atau Interview yakni suatu teknik pengumpulan data dengan

melakukan tanya jawab secara langsung dengan pihak-pihak yang terkait

dengan objek yang diteliti untuk memperoleh data dan menyakinkan

bahwa data-data yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan secara

objektif.58 Adapun wawancara yang dilakukan peneliti, yaitu:

55Ibid, 137.
56Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Teoritik (Jakarta: PT Rineka Cipta,

2006), 128.
57Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2002), 140.
58Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial

Lainnya (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), 107.
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a. Mengenai faktor-faktor kredit bermasalah

b. Mengenai implementasi ketentuan restrukturisasi kredit bermasalah

c. Mengenai hambatan implementasi ketentuan restrukturisasi kredit

bermasalah

3. Dokumentasi selain dengan wawancara dan observasi, teknik

pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan

teknik dokumentasi, yaitu studi literatur dan dokumentasi. Teknik

dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dan informasi melalui

pencairan dan penemuan bukti-bukti.

a. Profil Koperasi Bank Perkreditan Rakyat (KBPR) Surya Kencana

Kencong Jember.

b. Visi dan Misi Koperasi Bank Perkreditan Rakyat (KBPR) Surya

Kencana Kencong Jember.

c. Struktur Organisasi Koperasi Bank Perkreditan Rakyat (KBPR)

Surya Kencana Kencong Jember.

4. Triangulasi (gabungan), teknik pengumpulan data yang bersifat

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data

yang telah ada. Bila peneliti menggunakan teknik triangulasi maka

sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji

kredibilitas data yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik

pengumpulan data dan berbagai sumber data. Triangulasi teknik, berarti

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda

untuk mendapatkan data dari sumber data yang sama. Tujuan teknik
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triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang berbagai fenomena,

tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang

telah ditemukan sesuai dengan pendapat Mathinson (dalam bukunya

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D) nilai dari

teknik pengumpulan data dengan triangulasi adalah untuk mengetahui

data yang diperoleh tidak konsisten dan kontradiksi. Oleh karena itu

dengan menggunakan teknik triangulasi dalam pengumpulan data, maka

data yang diperoleh akan lebih konsisten, tuntas dan pasti.59

E. Analisis Data

Analisis data adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau

fokus kajian menjadi bagian-bagian (decomposition) sehingga

susunan/tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan

karenanya bisa secara lebih terang ditangkap maknanya atau lebih jernih

dimengerti duduk perkaranya.60

Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen yang dikutip dari

Moloeng, merupakan salah satu upaya yang dilakukan dengan cara

mengorganisasikan data dan memilih-milihnya menjadi sesuatu yang dapat

dikelola. Mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan

apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat di ceritakan kepada

orang lain.61

59Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 241-242.
60 Djam’an Satori & Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,

2014),200.
61Lexy J Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2011),

248.
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Analisis data dari hasil pengumpulan data, merupakan tahapan yang

paling dalam menyelesaikan suatu kegiatan penelitian ilmiah. Sebab data

yang terkumpul, bila tidak dianalisis hanya menjadi barang yang tidak

bermakna. Oleh karena itu analisi ini berfungsi untuk memberi arti, makna

dan nilai yang terkandung dalam data tersebut. Adapun untuk penelitian

kualitatif analisis data bisa dimulai sejak peneliti mengumpulkan data di

lapangan, yaitu sejak peneliti akan memasuki lapangan sedang berada di

lapangan dan sesudah selesai mengumpulkan data di lapangan.62 Langkah-

langkah yang dilakukan sebagai berikut:

1. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh sumber-sumber data

pada Koperasi Bank Perkreditan Rakyat (KBPR) Surya Kencana

Kencong meliputi observasi yang dilakukan untuk memperoleh data

dengan cara wawancara kepada pihak-pihak yang bersangkutan yaitu

Direktur, karyawan atau staf KBPR Surya Kencana Kencong.

2. Pengolahan data

Pengolahan data dimaksudkan untuk mengelola data yang

terkumpul secara resmi untuk dianalisis.

3. Triangulasi yaitu sumber data yang terkumpul pada KBPR Surya

Kencana Kencong dapat digabungkan dengan teknik pengumpulan data

yang telah ada.

4. Menganalisis data penanganan restrukturisasi kredit bermasalah pada

KBPR Surya Kencana Kencong.

62Muhammad Kasiram, Metode Penelitian Kualitatif-Kuantitatif (Yogyakarta: UIN Maliki Press,
2010),351-352.
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F. Keabsahan Data

Setelah data terkumpul dan sebelum peneliti menulis laporan hasil

penelitian. Maka peneliti mengecek kembali data-data yang diperoleh dengan

mengkroscek data yang sudah didapat dari hasil interview dan mengamati

serta melihat dokumen yang ada, dengan data yang didapat dari peneliti dapat

diuji keabsahaannya dan dapat dipertanggungjawabkan.

Dalam peneliti ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber.

Triangulasi sumber suatu proses penelitian yang digunakan untuk menguji

kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh

melalui beberapa sumber.63 Hal itu dapat dicapai dengan cara:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa

yang dikatakannya secara pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

4. Membandingkan keadaan dan persepektif seseorang dengan berbagai

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang

berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.64

63Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif,178.
64Ibid., 331.
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G. Tahap-Tahap Penelitian

Dalam melakukan penelitian kualitatif ini hendaknya ada beberapa

tahapan penelitian disusun agar pelaksanaannya terarah dan sistematis, ada

tiga tahap dalam pelaksanaan penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Tahapan pra lapangan adalah tahap dimana ditetapkan apa saja yang

harus dilakukan sebelum seorang peneliti masuk kelapangan obyek studi.

Pada tahap pra lapangan ini yang harus dilakukan peneliti adalah:

a. Menyusun rancangan penelitian

b. Memilih lapangan penelitian

c. Mengurus perizinan penelitian

d. Menjajaki dan meniai lapangan

e. Memilih dan memanfaatkan informan

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian

2. Tahap pekerjaan lapangan setelah pekerjaan pra lapangan dianggap

cukup maka penelitian bersiap-siap untuk memasuki lokasi penelitian

dengan membawa perbekalan yang sudah disiapkan sebelumnya. Pada

tahap pekerjaan lapangan ini ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh

penelitian, yaitu:

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri

1) Penampilan.

2) Pengenalan hubungan peneliti di lapangan.

3) Jumlah waktu studi.

b. Memasuki lapangan
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1) Menjalin keakraban hubungan dengan informan.

2) Mempelajari bahasa.

c. Berperan serta sambil mengumpulkan data

1) pengarahan batas studi.

2) mencatat data.

3) petunjuk tentang cara mengingat data.

4) meneliti suatu latar yang didalamnya terdapat pertentangan.

5) analisis di lapanagan.65

65Ibid.,127-147.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.iddigilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

54

BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian

1. Sejarah Koperasi Bank Perkreditan Rakyat (KBPR) Surya Kencana

Kencong Jember

KBPR “SURYA KENCANA” Kencong Jember didirikan bukan

hanya untuk mensejahterakan masyarakat, tetapi didirikannya KBPR

“SURYA KENCANA” Kencong untuk menyambut Era Tingkat Landas

Pembangunan Nasional khususnya untuk mewujudkan Jawa Timur

sebagai Koperasi yang berkembang.66

Awal mulanya Koperasi Surya Kencana merupakan salah satu

Koperasi yang berada dikencong, dulu pada jaman Presiden Bapak

Seoharto Koperasi-koperasi untuk bergabung dan membentuk menjadi

Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Setelah dua tahun kemudian tujuh

Koperasi menaruh sahamnya di Koperasi Surya Kencana Kencong dan

sekarang berubah menjadi Koperasi Bank Perkreditan Rakyat (KBPR)

Surya Kencana Kencong.

Dengan mempertimbangkan hal tersebut, maka melalui Surat

Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat 1 Jawa Timur No. 657

tahun 1990 yang ditetapkan di Surabaya tanggal 20 Desember 1990

dibentuklah Team Koperasi Pendirian Pembinaan Koperasi Provinsi

Tingkat 1 Jawa Timur yang beranggotakan sebagai berikut:

66Dokumen KBPR Surya Kencana Kencong.
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a. KUD “SEJAHTERA” dari Desa Jombang

b. KUD “SUMBER REJEKI” dari Desa Cakru

c. KUD “TANI MAKMUR” dari Desa Kencong

d. KUD “TANI SUBUR” dari Desa Padomasan

e. KUD “TANI SEJAHTERA” dari Desa Kencong

f. KUD “NGUDI MULYO” dari Desa Wonorejo

g. KUD “SUMBER MAKMUR” dari Desa Jombang

h. Koperasi “SURYA KENCANA” dari Desa Kencong67

Koperasi Surya Kencana Kencong berdiri pada tanggal 22

November 1990 dengan Surat Keputusan Menteri Keuangan Kep.

17/KM.13/1991. Tanggal 8 Juli 1991, surat keputusan hakim atau

Perubahannya Badan Hukum 6790/BH/11/90. Tanggal 22 November

1990 Perubahannya Nomor 001/PAD/436.351/22/VII/2001. Tanggal 3

Juli 1991 dan diresmikan pada  tanggal 30 November 1992 oleh Bustanul

Arifin, S.H selaku Menteri Koperasi RI pada saat itu.68

KBPR adalah salah satu badan usaha yang mencakup dua fungsi

usaha yakni sebagai Koperasi dan juga sebagai BPR, dengan bentuk

badan hukum Koperasi yang diatur dalam Undang-undang No. 7 tahun

1992 tentang Perbankan sebagaimana telah diubah dengan Undang-

undang No.10 tahun 1998 tentang Perbankan, yang menghimpun dana

dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kembali

kepada masyarakat dalam bentuk kredit guna memperoleh keuntungan

67Ibu Rokhana, wawancara, tanggal 08 Oktober 2019.
68Dokumen KBPR Surya Kencana Kencong.
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usaha dan juga dalam rangka mendorong perkembangan ekonomi

khususnya Usaha Kecil, dan Menengah (UKM). Sedangkan BPR

cakupannya lebih luas yakni, menerima uang dalam bentuk simpanan

dari masyarakat luas dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat.

2. Visi dan Misi Koperasi Bank Perkreditan Rakyat (KBPR) Surya Kencana

Kencong Jember

a. Visi KBPR Surya Kencana Kencong Jember

Menjadikan Bank Perkreditan Rakyat yang handal,

profesional dan tanggung jawab serta terpercaya dengan selalu

mengutamakan keputusan nasabah.

b. Misi KBPR Surya Kencana Kencong Jember

1) Menghimpun dana dari anggota dan masyarakat dalam bentuk

tabungan deposito.

2) Memberikan pinjaman kepada anggota, pengusaha kecil dan

masyarakat yang membutuhkan.69

3. Struktur Organisasi Koperasi Bank Perkreditan Rakyat (KBPR) Surya

Kencana Kencong Jember

Struktur organisasi merupakan salah satu dalam pencapaian tujuan

dan sasaran organisasi pada setiap pekerjaan, sehingga struktur organisasi

dibuat secara sederhana, efektif untuk dapat bekerja secara efisien.

69Ibid.,
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Berikut struktur organisasi KBPR Surya Kencana Kencong Jember:

Sumber: Stuktur Organisasi KBPR Surya Kencana Kencong Jember

RAPAT ANGGOTA

PENGAWAS

Drs. Wagisan
Drs. Mujadid
Drs. Suhariyadi

D

PIMPINAN

Rokhana Dewi Astuti, S.E

KEP.  BAG. MARKEETING

Prayogo Budi S.

AO

1. Toni
2. Beny  S.
3. Heru S.
4. Lastiono

ADM KREDIT

Luluk Nur H.

CUSTOMER SERVICE

Milda Yuniari

TELLER

Rizka Nurul

SARLOG

Suharmawan

EDP
Panca

KEP. BAG. OPERASIONAL

Luluk Rohmawatun



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.iddigilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

58

4. Job Description

a. Pimpinan bertugas sebagai:

1) Memimpin dan mengkoordinasi operasional cabang dan

pembantu binaanya.

2) Membuat dan menyusun proyeksi bersama wakil dan kepala

cabang di wilayahnya, (mulai tingkat cabang dan cabang

pembantu binaanya).

3) Bertanggung jawab memantau perkembangan cabang di

wilayahnya. Melaksanakan pemeriksaan, persetujuan dan

pencairan pembiayaan sesuai dengan plafond yang telah

ditentukan. Melakukan pengawasan dan monitoring secara rutin

dan terus menerus melakukan evaluasi atas kinerja karyawan

bawahannya.

4) Mengusulkan pelatihan untuk meningkatkan sumber daya insani

bawahannya.

5) Mengusulkan promosi jabatan/mutasi jabatan serta rooling

tempat kerja di wilayah binaanya.70

6) Memastikan semua standar operasional manajemen dan standar

operasional prosedur, dilakukan dengan baik dan sebagaimana

mestinya.

7) Mempertanggung jawabkan segala aktivitas pekerjaan secara

continue kepada manajerial.

70Ibid.,
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8) Mengadakan rapat koordinasi dengan capem binaanya minimal

1 bulan sekali.

9) Mengadakan pembinaan pada seluruh karyawan binaanya

minimal 1 bulan sekali.

b. Pengawas bertugas:

1) Mengawasi manajemen koperasi dan membuat laporan

Tahunan.

2) Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijaksanaan

dan mengelola koperasi.

3) Membuat laporan tertulis mengenai hasil pengawasannya.

4) Persyaratan untuk dapat dipilih dan diangkat sebagai anggota

pengawas ditetapkan dalam anggaran dasar.

5) Wewenang pengawas yaitu: meneliti catatan pada koperasi,

mendapat segala keterangan yang diperlukan dan pengawas

harus merahasiakan hasil pengawasannya terhadap pihak ketiga.

c. Kepala Bagian Operasional berfungsi:71

1) Pengurusan legalitas perusahaan

2) Pengurusan operasional kantor

3) Pengabsenan karyawan

4) Pembuatan ijin perusahaan

71Ibid.,
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d. Kepala Bagian Marketing berfungsi:

1) Memimpin bidang atau departemen pemasaran maupun

operasional beserta seluruh sumberdaya yang dimiliki.

2) Mengarahkan departemen untuk mencapai produktifitas

maksimal secara seefisien mungkin.

3) Membangun interaksi kerjasama dengan para anggotanya.

4) Menetapkan sasarna penjualan.

5) Mengontrol disetiap aktifitas operasional maupun pemasaran

yang dilakukan agar sesuai dengan perencanaan.

6) Sigap dalam mengambil keputusan yang antisipatif dalam

menghadapi permasalahan.

e. Customer Service berfungsi:

1) Melayani pembuatan buku tabungan.

2) Memberikan pelayanan kepada anggota koperasi.

3) Mengidentifikasi dan menyelesaikan permasalahan anggota

koperasi.72

f. Kasir/Teller

1) Bertanggung jawab terhadap pencatatan keuangan melakukan

pengecekan terhadap check list accounting.

2) Mendokumentasikan hasil transaksi harian.

3) Menyusun pembukuan laporan harian.

72Ibid.,
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4) Melayani penyetoran dan penarikan produk simpanan baik

umum maupun simpanan berjangka.

5) Menyusun dan menyerahkan laporan keuangan kepada

pimpinannya.

6) Bertanggung jawab terhadap kesesuaian catatan keuangan

baikcatatan maupun jumlah uang tunai maupun bank opname

dengankas bank.

7) Merapikan dan menertibkan pemberkasan serta administrasi

kantor bersama pimpinannya membuat dan menyusun laporan

keuangan bulanan.

g. Sarlog

1) Memastikan sarana dan prasarana siap dan berfungsi dengan

baik.

2) Menjalankan fungsi operasional dalam memberikan pelayanan

kepada pihak intern maupun extern.73

3) Melakukan checker dan membukukan transaksi yang terkait

dengan sarlog.

4) Memastikan sarana kerja dalam keadaan baik dan kondisi aman

setelah digunakan.

5) Melakukan pengadaan inventaris kantor.

6) Membina hubungan dengan pihak luar.

7) Membuat laporan baik untuk kebutuhan intern maupun extern.

73Ibid.,
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h. EDP (elecronic data processing)

EDP adalah metode dalam suatu pemrosesan data komersial.

EDP melakukan pemrosesan data secara berulangkali terhadap data

yang sejenis dengan bentuk pemrosesan yang relatif sederhana.

Seperti melakukan transaksi banking untuk dimasukan ke dalam

account. Karakteristik sistem EDP adalah ketergantungan terhadap

bukti pendukung elektronik (yang rentan manipulasi) sehingga audit

EDP concern pada kelayakan pengendalian sistemnya.

i. Account Officer (AO).

1) Memasarkan semua produk jasa keuangan yang dimiliki oleh

KBPR Surya Kencana Kencong Jember.

2) Melaksanakan survey pembiayaan.

3) Memeriksa dan memastikan kondisi maupun kepemilikan dari

setiap agunan (jaminan) serta menentukan taksiran nilai nominal

agunan.

4) Bertanggung jawab terhadap penagian pembiayaan dan

mengawasi kelancaran setoran tagihan angsuran pembiayaan

dengan selalu memonitoring calon anggota/anggota peminjam.74

5) Sebagai lembaga yang menyandang nama KBPR Surya Kencana

Kencong Jember, beroperasi dengan orientasi keuntungan/ laba

dan juga beriorientasi sosial/non profit (nirlaba).

74Ibid.,
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j. Adminitrasi Kredit

1) Melayani kebijakan dalam perkreditan dan penyelesaian kredit

bermasalah.

2) Melayani prosedur perkreditan, pencairan dan

pengadminitrasikan dokumen dalam file kredit atau

penginputan.

3) Penerimaan dokumen jaminan.

4) Pemantauan: pembayaran angsuran, usaha anggota dan asuransi

anggota.

5) Pelunasan: pinjaman dan dokumen jaminan.

5. Ruang Lingkup Kegiatan Usaha KBPR Surya Kencana Kencong Jember.

a. Prinsip dan Tujuan

Setiap debitur di KBPR Surya Kencana Kencong Jember

harus memiliki tabungan kecana pada pembukaan rekening, gunanya

untuk meringankan beban debitur apabila sewaktu-waktu mengalami

keterlambatan pembayaran kredit, maka akan diambilkan tabungan,

apabila tabungan tersebut dapat memenuhi jumlah pembayaran dan

ada sisa tabungan yang harus disisakan sesuai ketentuan. Jika tidak

memenuhi jumlah pembayaran maka tidak diambilkan dari

tabungan. Hal-hal yang diperjanjikan dalam perjanjian kredit:75

1) Jangka waktu kredit

2) Suku bunga

75Ibu Milda Yuniari, wawancara, tanggal 10 Oktober 2019.
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3) Cara pembayaran

4) Agunan/jaminan kredit

5) Biaya administrasi

6) Asuransi jiwa dan tagihan

Adapun tujuan berdirinya KBPR Surya Kencana Kencong

Jember sebagai berikut:

1) Menyalurkan dana kepada anggota, pengurus kecil dan

masyarakat yang membutuhkan dana tersebut.

2) Menghimpun dana dari anggota dan masyarakat dalam bentuk

tabungan dan deposito berjangka.76

b. Kegiatan Usaha

KBPR Surya Kencana Kencong Jember dalam melaksanakan

kegiatan usahanya sebagai berikut:

1) Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan

berupa deposito berjangka, tabungan, dan atau bentuk lainnya

yang dipersamakan dengan itu.

2) Memberikan kredit

3) Menempatkan dananya dalam bentuk deposito berjangka,

sertifikat deposito, dan atau tabungan.77

c. Larangan Usaha

Larangan Usaha yang dikenakan pada KBPR Surya Kencana,

antara lain sebagai berikut:

76Ibid.,
77Ibu Rokhana, wawancara, tanggal 8 Oktober 2019.
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1) Menerima simpanan berupa giro dan ikut dalam lalu lintas

pembayaran.

2) Melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing.

3) Melakukan penyertaan modal.

4) Melakukan usaha perasuransian.

d. Sumber Dana

Dilihat dari pengertian Bank adalah Badan usaha yang

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan

menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman.

Maka KBPR Surya Kencana Kencong sumber dananya

berasal dari:78

1) Modal Sendiri yaitu modal yang diperoleh dari simpanan wajib

dari setiap anggota.

2) Dana Masyarakat yaitu berupa:

a) Tabungan yaitu salah satu bentuk simpanan yang diperlukan

masyarakat untuk menyimpan uang dan simpanan uang ini

bisa diambil kapan saja.

b) Deposito yaitu salah satu jenis simpanan yang penarikannya

hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu sesuai perjanjian

antara deposan dan bank.

c) Pinjaman pada Bank yaitu berupa liquiditas yang berasal

dari pinjaman antar Bank dan lain-lain.

78Ibid.,
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e. Mekanisme pemberian kredit di KBPR Surya Kencana Kencong

Jember

1) Bunga Kredit

Beberapa jenis bunga yang diberikan oleh KBPR Surya

Kencana Kencong Jember kepada debitur adalah sebagai

berikut:

a) Ketentuan kredit umum KBPR Surya Kencana

(1) Jaminan BPKB dan Sertifikat dengan sistem angsuran

flat

(a) Bunga 1,5% P+B tetap

(b) Jenis kredit waktu 12, 24, 36

(c) Provisi 3%, 3,5%, 4%, 60 bulan

(d) Administrasi 0%, 0,25%, 0,50%, 1%

(2) Jaminan BPKB dan Sertifikat dengan sistem angsuran

reguler79

(a) Bunga 2,5%

(b) Jenis kredit waktu 6 bulan bila diperpanjang empat

bulan

(c) Provisi 3%

(d) Administrasi 0%

(e) Tabungan wajib, maksimal 2% dari plafont.

79Ibu Luluk Nur Hayati, wawancara, tanggal 9 Oktober 2019.
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(3) Jaminan Akte dengan sistem angsuran flat

(a) Bunga 2,25% P+B tetap

(b) Jangka waktu 12, 24 bulan

(c) Provisi 3%, 3,5%, 4%, 5%

(d) Administrasi 0%, 0,25%, 0,50% ,1%

(e) Biaya angsuran surat Rp30.000,-

(4) Jaminan Akte  sistem angsuran reguler

(a) Bunga 3%

(b) Jangka waktu 6 bulan bila diperpanjang 4 bulan

(c) Provisi 3%

(d) Administrasi 0%

(e) Biaya pengurusan surat Rp 30.000.

(f) Tabungan wajib, maksimal 2% dari plafon (kalau

sudah lunas tabungan ditutup).

b) Jenis dan Perhitungan Bunga

Beberapa jenis bunga yang diberikan oleh KBPR

Surya Kencana Kencong Jember kepada debitur adalah

sebagai berikut:80

1) Bunga Sliding

Dalam kredit dengan bunga efektif atau kadang

disebut sliding rate, perhitungan bunganya dilakukan

80Dokumen perjanjian kredit KBPR Surya Kencana Kencong Jember.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.iddigilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

68

pada setiap akhir periode angsuran. Bunga kredit

dihitung dari saldo akhir setiap bulannya.

Bunga dihitung berdasarkan nilai pokok yang

belum dibayar. Jadi bunga perbulan akan berubah-ubah

berdasarkan nilai pokok yang masih terhutang. Nilai

bunga yang dibayar debitur setiap bulan akan mengecil.

Karena bunganya yang dibayar mengecil, maka

angsuran per bulan akan semakin menurun dari waktu

ke waktu. Angsuran bulan kedua lebih kecil dari pada

angsuran bulan pertama, begitu seterusnya.81

Rumus Bunga Efektif/ Sliding Rate adalah

Bunga perbulan sama dengan Saldo akhir periode dikali

Suku bunga petahun dikali 30 dibagi 360.

Contoh:

Misal, anda berhutang Rp 100.000.000,- dengan bunga

efektif 12%per tahun, dengan jangka waktu 12 bulan

Maka:

Bulan ke-1

Bunga = Rp 100.000.00,- x 12% : 12 = Rp 1.000.000,-

Angsuran bulan ke dua dan ke tiga sama denga

angsuran bulan  pertama. Pada bulan ke tiga ada cicilan

atau pembayaran angsuran pokok sebesar Rp

81Ibid.,
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10.000.000. Maka, besar angsuran yang harus di bayar

pada bulan ke empat yaitu:

Bunga= Rp 90.000.000 x 12% : 12 = Rp90.000

2) Bunga Flat

Bunga flat atau bunga tetap adalah perhitungan

bunga yang paling mudah ditemui dan paling mudah

dihitung. Dalam perhitungan bunga flat, bunga kredit

dan cicilan pokok yang di bayar setiap bulannya tetap

atau flat. Namun perlu diwaspadai, suku bunga flat

terkesan lebih rendah di banding suku bunga efektif.

Padahal bila dihitung-hitung bunga flat bisa dua kali

lebih besar disbanding bunga efektif atau   bunga

anuitas.

Prinsip dari bunga flat adalah cicilan pokok dan

bunga per bulannya tetap. Rumus Perhitungan Bunga

Flat:

Cicilan pokok per bulan =  p / t Bunga per bulan = p x i
/ 12 Total bunga yang harus
dibayar = p x i / 12 x t

Keterangan:82

P = pokok pinjaman / Jumlah pinjaman

i = suku bunga per tahunt = lama kredit dalam bulan

Contoh:

82Ibid.,
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Adi meminjam uang Rp. 12.000.000,- jangka waktu

kredit 12 bulan dengan suku bunga 30%, maka:

Pokok =Rp.12.000.000,- / 12 =Rp.1.000.000

Bunga =Rp.12.000.000,- x 30% / 12=Rp. 300.000,-Jadi,

pembayaran tiap bulan = pokok + bunga=Rp 1.000.000 +

Rp 300.000=Rp 1.300.000

Keuntungan perhitungan bunga flat adalah mudah

dihitung dan setiap bulan pokok cicilan, bunga dan

angsurannya tetap. Sedangkan kerugiannya yaitu pada

suku bunga flat, kadang “menipu” konsumen karena

terkesan lebih rendah serta bunga total yang dibayar

lebih banyak dari pada dengan bunga efektif.

3) Bunga Anuitas (Add On)

Bunga anuitas adalah modifikasi dari bunga

efektif. Prinsip bunga anuitas hampir sama dengan

bunga efektif yaitu menggunakan perhitungan bunga

yang fair, yaitu bunga dihitung dari sisa pokok yang

belum dibayar. Bunga anuitas yaitu perpaduan antara

bunga sliding dan bunga flat.83

Pada bunga anuitas pembayaran per bulannya

yaitu pokok dan bunga. Dalam bunga anuitas jumlah

pembayaran pokok per bulannya semakin meningkat

83Ibid.,
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dan jumlah pembayaran bunga per bulan menurun,

tetapi jumlah total perbayarannya tiap bulan tetap atau

sama.

Prinsip dari bunga anuitas yaitu angsuran per

bulan tetap, dan  bunga dihitung berdasarkan pokok

yang belum dibayar.

Kelebihan Bunga Anuitas adalah:

(a) Perhitungan bunga secara fair, bunga dihitung dari

sisa pokok yang belum dibayar.

(b) Angsuran bulanan tetap.

Sedangkan kekurangan dari bunga anuitas

adalah Perhitungannya, harus menggunakan sistem

komputer untuk mengetahuinya.84

c) Prosedur dan Syarat Peminjam

Prosedur pemberian kredit maksudnya adalah tahap-

tahap yang harus dilalui sebelum sesuatu kredit diputuskan

untuk dikucurkan dana. Tujuannya adalah untuk

mempermudah bank dalam menilai kelayakan suatu

permohonan kredit. 85 Secara umum prosedur pemberian

kredit oleh badan hukum sebagai berikut:

84Ibid.,
85Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada Edisi Revisi, 2014), 143.
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1) Pengajuan berkas-berkas

Dalam hal ini pemohon kredit mengajukan

permohonan kredit yang dituangkan dalam suatu

proposal. Kemudian dilampiri dengan berkas-berkas

lainnya yang dibutuhkan.

2) Penyelidikan berkas pinjaman

Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah

berkas yang diajukan sudah lengkap sesuai persyaratan

dan sudah benar, termasuk menyelidiki keabsahan

berkas.

3) Wawancara awal

Merupakan penyidikan kepada calon peminjam

dengan lansung berhadapan dengan calon peminjam,

tujuannya adalah untuk meyakinkan bank apakah

berkas-berkas tersebut sesuai dan lengkap seperti

dengan yang bank inginkan.86

4) On the Spot

Merupakan kegiatan pemeriksaan ke lapangan

dengan meninjau berbagai objek yang akan dijadikan

usaha atau jaminan.

86Ibid.,
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5) Wawancara II

Merupakan kegiatan perbaikan berkas, jika

mungkin ada kekurangan-kekurangan pada saat setelah

dilakukan on the spot di lapangan.

6) Keputusan kredit

Untuk menentukan apakah kredit akan diberikan

atau ditolak, jika diterima maka dipersiapkan

administrasinya. Biasanya keputusan kredit yang akan

diumumkan mencakup: jumlah uang yang diterima,

jangka waktu kredit, biaya-biaya yang harus dibayar,

dan waktu pencairan kredit.87

7) Penandatanganan akad kredit/perjanjian lainnya

8) Realisasi kredit

Realisasi kredit diberikan setelah

penandatanganan akad kredit dan surat-surat yang

diperlukan dengan membuka rekening giro atau

tabungan di bank yang bersangkutan.

9) Penyaluran/penarikan dana

Merupakan pencairan atau pengambilan uang

dari rekening sebagai realisasi dari pemberian kredit

dan dapat diambil sesuai ketentuan dan tujuan kredit.88

Syarat-syarat Peminjam sebagai berikut:

87Ibid.,
88Dokumen persyaratan kredit KBPR Surya Kencana Kencong Jember.
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1) Melengkapi formulir permohonan

2) Melengkapi persyaratan sebagai berikut:

(a) Foto copy KTP suami istri 3 lembar

(b) Foto copy Surat Nikah 2 lembar

(c) Foto copy KK 2 lembar

(d) Surat keterangan sertifikat dan surat usaha dari desa

(e) Surat Pajak Terbaru (SPT)

(f) Foto copy sertifikat

(g) Foto copy STNK dan BPKB 1 lembar

(h) Cek fisik nomor rangka dan mesin

(i) Foto copy SIUP, TDP dan Kartu NPWP (bagi pemilik

badan usaha)

3) Permohonan kredit diterima oleh CS untuk diteliti dan

diperiksa serta didisposisi untuk diajukan ke pimpinan.

4) Setelah disetujui oleh pimpinan lalu diserahkan kepada

A/O yang ditunjuk oleh pimpinan.89

5) Lalu A/O melakukan survey ke lapangan debitur

6) Analisa Data

(a) Data pribadi, yaitu data yang menyangkut tentang

identitas diri seseorang meliputi KTP, SIM, dan

PASPORT.

89Ibid.,
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(b) Data keluarga, adalah data yang menyangkut tentang

keluarga calon debitur, apakah sesuai dengan data

yang telah di berikan oleh calon debitur.90

(c) Data jaminan, adalah data yang menyangkut tentang

jaminan yang digunakan oleh calon debitur sebagai

persyaratan pengajuan kredit.

7) Analisa Kredit

(a) Data debitur atau calon debitur berisi tentang:

(1) Nama pribadi Suami/Istri

(2) Alamat

(3) Tempat tanggal lahir

(4) Pekerjaan

(b) Data fasilitas dan aktifitas berisi tentang:

(1) Jenis permohonan

(2) Fasilitas yang pernah dimohon

(c) Data keuangan perbulan berisi tentang:

(1) Pendapatan

(2) Pengeluaran dan lain-lain.

(3) Kemampuan kredit berisi tentang sumber

pelunasan

90Ibid.,
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(d) Data jaminan, berisi tentang jaminan baik berupa

barang bergerak maupun barang tidak bergerak dan

nilai harga jual pasaran.91

(e) Kesimpulan berisi tentang analisis 5C yaitu:

(1) Character

(2) Capital

(3) Capacity

(4) Condition

(5) Collateral

8) Kemudian A/O mengusulkan jumlah uang untuk diajukan

di Commite Meeting untuk di ACC oleh pimpinan.

(a) Registrasi untuk Credit Commite Meeting

(b) Kemudian menyiapkan berkas-berkas keputusan

kredit yang terdiri dari:

(1) Surat Kuasa

(2) Perjanjian Kredit dan Kredit Memorandum

(3) Surat Keputusan

(c) Setelah data-data di atas lengkap, maka kredit segera

diproses melaui administrasi kredit.

(d) Setelah kredit cair maka dilakukan pendropingan dan

pengikatan kredit.

91Ibid.,
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9) Jaminan Kredit

Jaminan adalah suatu keyakinan Bank atas

kesanggupan debitur untuk melunasi sesuai dengan yang

diperjanjikan barang-barang yang dapat dijadikan

jaminan.92

(a) Fungsi  Jaminan

Jaminan dibutuhkan untuk berjaga-jaga

seandainya debitur tidak dapat mengembalikan

pinjamannya. Biasanya nilai jaminan lebih tinggi dari

jumlah pinjaman.

(b) Jenis-jenis Jaminan

Barang-barang yang dapat dijadikan jaminan

yaitu sebagai berikut:

(1) Barang tidak bergerak, yaitu barang yang tetap

dan tidak dapat berpindah-pindah. Harga nilai

jualnya cenderung naik, cara  menjualnya sulit.

Barang tidak bergerak meliputi Akta Jual Beli

(AJB), Akta Hibah (AH), dan Sertifikat Hak

Milik (SHM).

(2) Barang bergerak yaitu barang yang dapat

berpindah-pindah. Nilai jual barang bergerak

92Ibid.,
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cenderung sangat menurun. Contohnya: Bukti

kepemilikan kendaraan bermotor (BPKB).93

B. Penyajian Data dan Analisis

Proses lanjutan dari skripsi ini adalah menyajikan hasil data yang

diperoleh selama penelitian, setelah melakukan proses pengumpulan data di

lapangan. Data-data yang merupakan hasil dari penelitian yang telah

disesuaikan dengan rumusan masalah, kemudian dikemukakan secara rinci

sesuai dengan bukti yang telah diperoleh selama penelitian. Sebagaimana

telah dijelaskan bahwa dalam penelitian ini menggunakan teknik

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan catatan

lapangan sebagai alat untuk mendukung penelitian ini, secara berurutan akan

disajikan hasil penelitian yang mengacu pada fokus masalah sebagai berikut:

1. Faktor-Faktor Kredit Bermasalah di KBPR Surya Kencana

Kencong Jember

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Rokhana Dewi Astuti,

faktor-faktor kredit bermasalah di KBPR Surya Kencana Kencong

Jember adalah:

“Sebenarnya, kredit bermasalah itu dikarenakan oleh nasabah itu
sendiri yang tidak mau membayar kewajibannya kepada bank
yang disebabkan oleh beberapa indikator yaitu wanprestasi yang
dilakukan nasabah, karakter nasabah itu sendiridan kondisi
ekonomi. Seperti contoh awal pembayaran yang selalu lancar
tiba-tiba nasabah tersebut mengalami gagal panen, terjadilah
kredit bermasalah.”94

Sedangkan menurut bapak Prayogo Budi mengatakan bahwa:

93Ibid.,
94Rokhana Dewi Astuti, wawancara, tanggal 8 Oktober 2019.
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“Sebenarnya awal mula munculnya kredit bermasalah itu pertama
dari karakter nasabah. Nasabah itu ada dua macam, ada nasabah
yang kooperatif itu nasabah yang aktif yang punya niatan untuk
membayar. Nah kalau yang kooperatif itu sebaliknya, nasabah
yang pasif yang sering nunggak yang tidak mau untuk membayar
angsuran. Yang kedua dari kondisi ekonomi si nasabah, kondisi
intern nasabah juga dapat mempengaruhi. Bisa juga dari ketidak
mampuan pihak bank dalam menganalisa”.95

Hal tersebut serupa dengan yang dikatakan oleh ibu Luluk Nur

Hayati bahwa

“Dalam kredit bermasalah itu disebabkan oleh nasabah yang
tidak mau membayar kewajiban kepada bank itu dikarenakan
nasabah yang mempunyai usaha lancar tiba-tiba usahanya
mengalami bangkrut, kena PHK atau karena bencana alam jadi
akhirnya telat dalam membayar angsuran dan juga bisa jadi
kesalahan dari pihak bank yang salah dalam menganalisa calon
nasabah.”96

Adapun penjelasan dari bapak Lastiono mengatakan bahwa:

“Sebenarnya dikatakan kredit bermasalah itu karena misalnya,
yang seharusnya untuk pertanian atau perdagangan tapi
masuknya dia malah untuk dibuat biaya konsumsi sendiri jadi
seperti AO itukan jadi salah sasaran.” 97

Sedangkan hasil wawancara bersama ibu Milda Yuniari

mengatakan bahwa:

“Kredit macet atau bermasalah itu memang disebabkan kalau
bukan karena pihak banknya yah dari pihak debiturnya. Disatu
sisi pihak bank diharuskan mencapai target yang telah ditentukan,
disisi lain pihak debitur yang memiliki berbagai macam
permasalahan yang menyebabkan kredit macet. Jadi antara target
dan analisis itu saling berhubungan, maka pihak bank seperti
kami memang perlu melakukan evaluasi”.98

95Bapak Prayogo Budi, wawancara, tanggal 10 Oktober 2019.
96Ibu Luluk Nur Hayati, wawancara, tanggal 9 Oktober 2019.
97Bapak Lastiono, wawancara, tanggal 11 Oktober 2019.
98Prayogo Budi, wawancara, tanggal 10 Oktober 2019.
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Dapat disimpulkan bahwa penyebab faktor-faktor kredit

bermasalah terjadi dikarenakan wanprestasi yang dilakukan nasabah

dapat terjadi baik disengaja maupun tidak disengaja. Wanprestasi yang

disengaja berkaitan dengan karakter nasabah yang tidak memiliki itikad

baik dalam menyelesaikan kewajibannya seperti waktunya membayar

angsuran tidak membayar angsuran. Sedangkan wanprestasi yang tidak

disengaja dapat berasal dari kondisi eksternal maupun internal yang

membuat nasabah tidak dapat menyelesaikan kewajibannya seperti tidak

adanya itikad baik, stabilnya kondisi ekonomi, gagal panen, usaha

bangkrut, bencana alam, kena PHK dan pihak bank yang lalai dalam

menganalisis maupun menilai calon nasabah pada saat kredit.

2. Implementasi ketentuan Restrukturisasi Kredit Bermasalah di

KBPR Surya Kencana Kencong Jember

a. Upaya penanganan restrukturisasi kredit bermasalah

KBPR Surya Kencana Kencong dalam mengatasi kredit

bermasalah yaitu dengan memberikan aturan-aturan kredit

bermasalah seperti yang ditegaskan oleh ibu Rokhana Dewi Astuti:

“Untuk mencengah kredit bermasalah, kita akan memberikan
aturan-aturan untuk nasabah dan biasanya aturan itu tertuang pada
offering letter. Untuk mengantisipasi risiko yang mungkin terjadi,
kita juga menggunakan langkah pencadangan modal yang biasa
disebut PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif)”.99

Adapun penjelasan mengenai penanganan restrukturisasi

kredit bermasalah di KBPR Surya Kencana dari bapak Prayogo Budi

menjelaskan bahwa:

99Rokhana Dewi Astuti, wawancara, tanggal 8 Oktober 2019.
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“Hal-hal yang dilakukan KBPR Surya Kencana dalam menangani
kredit bermasalah yang terjadi adalah yang pertama, penagihan
intensif melalui telephone. Jika ditelephone tidak ada respon maka
akan dikirimkan surat pemberitahuan terkait tunggakan pembayaran
nasabah dengan dikeluarkan Surat Peringatan (SP) 1, apabila
sampai bulan depan belum juga menunjukkan respon maka
dikeluarkan SP 2 dan apabila sampai bulan ketiga belum ada itikad
baik maka selanjuntnya SP 3. Dalam fase diatas tersebut, kita akan
mencaritahu sumber-sumber informasi keuangan nasabah dan
memeriksa apakah mengalami kendala atau tidak, misal contohnya
terjadi penurunan pendapatan, atau si nasabah terkena gagal panen
dan sebagainya. Setelah dilakukan analisa dan didapat bahwa
nasabah sudah tidak dapat lagi melakukan pembayaran angsuran
maka langkah yang diambil oleh pihak bank dan nasabah adalah
dengan jalan musyawarah setelah keluar SP 1-3 dan dari
musyawarah tersebut akan ada beberapa pilihan penyelesaian yaitu
Restrukturisasi dan Lelang”.100

Untuk mengatasi adanya penunggakan pembayaran angsuran

maka KBPR Surya Kencana melakukan tindakan seperti hasil

wawancara bersama bapak Lastiono:

“Untuk menghindari terjadinya kredit bermasalah itu pada saat
awal pengajuan kita harus hati-hati dalam menganalisa nasabah,
jadi dengan begitu kita bisa meminimalisir kredit bermasalah. Tapi
kalau yang sudah bermasalah, kan macam-macam juga kasusunya
ada juga yang karena gagal panen, usaha bangkrut, bencana alam,
PHK, dll itu diluar prediksi. Untuk langkah awal, pada saat nasabah
ada keterlambatan 1 bulan kita sudah harus kunjungi nasabahnya,
tanya permasalahannya apa, nanti kita akan memberikan solusi
kepada si nasabah. Dan juga memberikan surat peringatan kita juga
bisa merestrukturisasi kredit bermasalah nasabah tersebut”.101

Dapat disimpulkan bahwa dalam mengatasi kredit bermasalah

yaitu yang pertama dengan melakukan penagihan secara intensif dan

mengeluarkan Surat Peringatan (SP) untuk nasabah:

1) Restrukturisasi kredit

100Prayogo Budi, wawancara, tanggal 10 Oktober 2019.
101Lastiono, wawancara, tanggal 11 Oktober 2019.
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Menurut wawancara dengan ibu Rokhana Dewi Astuti,

mengatakan:

“Restrukturisasi itu metode atau langkah-langkah kita
dalam meminimalisir kredit macet. Kondisi dimana pada
saat nasabah itu dia kreditnya secara kapasitas dia
sudah mengalami penurunan usaha, pendapatan, namun
itikad baik dan karakter untuk mau membayar itu ada
namun terkendala kondisi usahanya yang menurun maka
kita memberikan solusi yaitu dengan cara restruktur.
Restrukturisasi ada tiga, pertama reconditioning,
kemudian rescheduling, dan restructuring. Dan kita
biasa menyebutnya R3”.102

Menurut wawancara dengan bapak Prayogo Budi S,

mengatakan bahwa:

“restrukturisasi ini merupakan upaya yang dilakukan
pihak bank untuk membantu nasabah kredit agar dapat
menyelesaikan kewajibannya”.103

Berdasarkan hasil wawancara di atas, implementasi

restrukturisasi kredit bermasalah yang diterapkan oleh KBPR

Surya Kencana Kencong Jember terdiri dari:

a) Penjadwalan Kembali (Rescheduling)

Dari hasil wawancara dengan Ibu Luluk Nur Hayati

menjelaskan bahwa:

“Rescheduling itu perubahan jadwal pembayaran
kewajiban nasabah atau perubahan jangka waktu kredit,
dengan ketentuan tidak menambah margin. Misalnya
jadwal waktu jatuh tempo pembayaran kredit tanggal 10
dirubah menjadi tanggal 20, jangka waktu yang awalnya
2 tahun diubah menjadi 4 tahun”.104

102Rokhana Dewi Astuti, wawancara, tanggal 8 Oktober 2019.
103Prayogo Budi, wawancara, tanggal 10 Oktober 2019.
104Luluk Nur Hayati, wawancara, tanggal 9 Oktober 2019.
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Sedangkan menurut Ibu Rokhana Dewi Astuti

mengatakan bahwa:

“Rescheduling adalah perubahan kembali, baik itu
pejadwalan waktu angsuran maupun jatuh temponya
dengan ketentuan: tidak menambah margin atau jumlah
tagihan tersisa, dapat dikenakan biaya ganti rugi akibat
diperpanjangnya jangka waktu, namun biaya yang
dikeluarkan harus berupa biaya riil kerugian bank,
perubahan jangka waktu kredit dapat dilakukan dengan
memperpanjang jangka waktu maksimal 3 tahun namun
tidak boleh melebihi jangka waktu maksimal kredit
tersebut”.105

Menurut wawancara dengan Bapak Lastiono

mengatakan bahwa:

“Jika ketika debitur menunggak hingga jatuh tempo,
namun debitur masih memiliki tunggakan baik pokok
maupun bunga, maka debitur wajib melakukan PPJ
(perpanjangan pinjaman) dengan cara mendatangani
langsung bank untuk kemudian melakukan proses
perpanjangan pada debitur yang tersebut untuk melunasi
hutangnya, ini berlaku bagi semua bentuk pinjaman (flat
atau sleding). PPJ ini dipungut biaya sesuai dengan besar
pinjaman debitur”.106

b) Persyaratan Kembali (Reconditioning)

Menurut hasil wawancara dengan Bapak Prayogo

Budi S, menjelaskan bahwa:

“reconditioning itu langkah pihak bank dalam mengatasi
kredit macet itu dengan cara merubah sebagian atau
seluruh persyaratan kredit tanpa menambah sisa pokok
kewajiban nasabah yang harus dibayarkan kepada
bank”.107

105Rokhana Dewi Astuti, wawancara, tanggal 8 Oktober 2019.
106Lastiono, wawancara, tanggal 11 Oktober 2019.
107Prayogo Budi, wawancara,tanggal 10 Oktober 2019.
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Selain itu menurut wawancara bersama Ibu Luluk

Nur Hayati mengatakan bahwa:

“reconditioning itu persyaratan ulang. Maksudnya adalah
kita merombak atau menata ulang persyaratan atau
ketentuan yang sebelumnya, dengan syarat dan ketentuan
tidak boleh menambah sisa pokok kewajiban si
nasabah”.108

c) Restructuring

Menurut hasil wawancara dengan Ibu Rokhana

Dewi Astuti bahwa:

“Restructuring merupakan percampuran antara
rescheduling dan reconditioning, yang mekanisme
langkah-langkahnya nanti nasabah mengajukan surat
permohonan bermatrai yang menerangkan kemampuan
membayarnya perbulan, nasabah membuktikan bahwa
terdapat penurunan pendapatan (berdasarkan mutasi
keuangan), bagian unit melakukan survey atas kondisi
usaha nasabah saat pengajuan restructuring, guna
penyehatan pembiayaan dan meminimalisir potensi
kemacetan pembiayaan, serta meringankan beban
kewajiban angsuran si nasabah atas kendala usaha yang
dialami”.109

Selain itu menurut hasil wawancara bersama Ibu

Luluk Nur Hayati mengatakan bahwa:

“restructuring merupakan gabungan dari rescheduling
dan reconditioning, dan KBPR Surya Kencana
mempunyai ketentuan 3 kali restructuring, jika 3 kali
restructuring masih macet maka jalan keluar terakhir itu
penjualan aset nasabah”.110

d) Penjualan barang jaminan

Hasil wawancara bersama ibu Rokhana Dewi Astuti

menjelaskan bahwa:

108Luluk Nur Hayati, wawancara, tanggal 9 Oktober 2019.
109Rokhana Dewi Astuti, wawancara, tanggal 8 Oktober 2019.
110Luluk Nur Hayati, wawancara, tanggal 9 Oktober 2019.
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“penjualan barang jaminan itu ya penjualan agunan milik
si nasabah, dalam rangka penyelamatan kredit
bermasalah ini adalah cara paling akhir yang dapat kita
lakukan saat kredit telah mengalami kemacetan dimana
langkah-langkah yang sudah saya paparkan sebelumnya
menemui jalan buntu”.111

Sedangkan menurut Bapak Lastiono mengatakan:

“Untuk penjualan barang jaminan ini biasanya terjadi
apabila nasabah sudah tidak kooperatif kemudian
kapasitas nasabah sudah benar benar tidak bisa
membayar karna usahanya yang sudah tidak ada atau
usahanya yang menurun. Contoh kasusnya kita punya satu
nasabah yang memang dia tidak bisa memenuhi
kewajibannya dalam membayar angsurannya dikarenakan
dia memiliki hutang dimana-mana, usahanya juga sudah
tidak lancar lagi akhirnya si nasabah ini kabur entah
kemana setelah kita melakukan musyawarah dengan
keluarganya pihak keluarga memang sudah menyerahkan
kepada bank untuk pelelangan barang jaminan ya
akhirnya kita melakukannya untuk memenuhi angsuran
yang ditunggak oleh nasabah ini tadi. Tapi ya ada juga
nasabah yang memang berkeinginan sendiri untuk
menjual barang jaminannya jadi sesuai kesepakatanlah
jadi dia ini memang punya orang yang mau membeli
barang barang jaminannya sesuai dengan harga yang
diinginkan si nasabah, ya nanti hasilnya untuk melunasi
angsuran yang tertunggak, kalau ada sisanya itu nanti
akan diambil nasabah untuk kebutuhan hidupnya
kedepan.112

Jadi dapat diketahui dari wawancara di atas untuk

mengatasi kredit bermasalah KBPR Surya Kencana

menggunakan cara yang pertama Restrukturisasi Kredit,

yang terdiri dari rescheduling, reconditioning,

restructuring dan penjualan barang jaminan. Bank akan

membantu nasabah kredit yang bermasalah atau kesulitan

111Rokhana Dewi Astuti, wawancara, tanggal 8 Oktober 2019.
112Lastiono, wawancara, tanggal 11 Oktober 2019.
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membayar kembali kreditnya dengan cara mengatur ulang

jadwal pembayarannya baik itu dari jadwal angsurannya

maupun dari jadwal jatuh temponya, atau juga bisa dengan

mengubah persyaratan seperti perubahan jadwal

pembayaran, jumlah angsuran, jangka waktu dan atau

pemberian potongan tanpa menambah sisa pokok

kewajiban nasabah yang harus dibayarkan kepada Bank.

Bank bisa juga dengan melakukan mengaturan ulang

jadwal dan persyaratannya secara bersamaan. Apabila dari

restrukturisasi kredit itu tidak menemui jalan keluar maka

terpaksa bank melakukan tindakan terakhir dengan cara

menjual agunan milik nasabah.

3. Hambatan dalam Implementasi ketentuan Restrukturisasi Kredit

Bermasalah di KBPR Surya Kencana Kencong Jember

Dari hasil wawancara dengan ibu Rokhana Dewi Astuti

menjelaskan bahwa:

“Debitur sulit untuk diajak bekerjasama, contohnya seperti pada
saat melakukan pemanggilan dan kemudian dilakukan peringatan
sebanyak 3 (tiga) kali oleh bank yang bertujuan untuk
memberitahukan kepada debitur bahwa kondisi kreditnya dalam
kolektabilitas macet, akan tetapi debitur tidak menghiraukannya
sama sekali artinya dalam hal ini debitur tidak beritikad baik”.113

Adapun penjelasan dari bapak Prayogo Budi bahwa:

“tidak adanya keterbukaan debitur pada saat dilakukan negosiasi
oleh bank. dalam hal ini, debitur ingin memperoleh keringanan
yang maksimal sedangkan bank mencoba untuk mencapai

113Rokhana Dewi Astuti, wawancara, tanggal 8 Oktober 2019.
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kesepakatan yang paling baik dari negosiasi agar tidak merugikan
pihak bank maupun debitur”.114

Selain itu ada juga wawancara bersama ibu Luluk Nur Hayati

mengatakan:

“Dalam hal ini bank mengalami kesulitan dalam melakukan
pendekatan terhadap debitur karena sikap debitur yang tidak
kooperatif. Dapat dilihat bahwa debitur tidak mau diajak
bernegosiasi untuk melakukan restrukturisasi kredit. Dan jika isi
putusan yang telah disepakati bersama antara kreditur dengan
debitur tidak dijalankan sesuai dengan kesepakatan. Contohnya
seperti kewajiban untuk membayar angsuran tidak dibayarkan
sesuai dengan apa yang telah disepakati. Hal ini menunjukkan
tidak adanya itikad baik debitur untuk menyelamatkan
kreditnya”.115

Menurut wawancara dengan bapak Lastiono mengatakan bahwa:

“bank mengalami kesulitan untuk melakukan pengawasan terhadap
usaha debitur maupun kondisi keuangan debitur secara langsung.
Karena bank tidak dapat meninjau dan mengawasi perkembangan
usaha debitur secara terus menerus”.116

Dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan restrukturisasi

kredit, yang menjadi faktor internal bank yaitu para karyawan.

Sedangkan faktor eksternal dari nasabah dikarenakan tidak adanya

keterbukaan debitur pada saat dilakukan negosiasi oleh bank, dalam hal

ini debitur ingin memperoleh keringanan yang maksimal sedangkan bank

mencoba untuk mencapai kesepakatan yang paling baik dari negosiasi

agar tidak merugikan pihak bank maupun debitur. Jika hal ini nasabah

tidak kooperatif bank mengalami kesulitan dalam melakukan pendekatan

terhadap debitur karena sikap debitur yang tidak kooperatif.

114Prayogo Budi, wawancara, tanggal 10 Oktober 2019.
115Luluk Nur Hayati, wawancara, tanggal 9 Oktober 2019.
116Lastiono, wawancara, tanggal 11 Oktober 2019.
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Dapat dilihat bahwa debitur tidak mau diajak bernegosiasi untuk

melakukan restrukturisasi kredit, jika isi putusan yang telah disepakati

bersama antara kreditur dengan debitur tidak dijalankan sesuai dengan

kesepakatan. Contohnya seperti kewajiban untuk membayar angsuran

tidak dibayarkan sesuai dengan apa yang telah disepakati. Hal ini

menunjukkan tidak adanya itikad baik debitur untuk menyelamatkan

kreditnya, padahal bank siap membantu debitur dalam melakukan

restrukturisasi dan siap memberikan alternatif serta masukan yang lebih

baik terhadap masalah yang dihadapi debitur sehingga debitur memiliki

opsi dalam mengatasi permasalahan yang ada.

C. Pembahasan Temuan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan peneliti melalui

teknik observasi, wawancara dan dokumentasi di lapangan dengan penelitian

dengan judul penelitian Implementasi Restrukturisasi Dalam Upaya

Penanganan Kredit Bermasalah di Koperasi Bank Perkreditan Rakyat

(KBPR) Surya Kencana Kencong Jember perlu kiranya diadakan pembahasan

temuan, yang mana hasil dari pada analisis data akan dikaji dengan teori yang

ada untuk menjawab rumusan masalah yang ada pada penelitian ini.

1. Faktor-Faktor Kredit Bermasalah di KBPR Surya Kencana

Kencong Jember

Menurut hasil wawancara menjelaskan bahwa faktor-faktor kredit

bermasalah terjadi dikarenakan wanprestasi yang dilakukan nasabah

dapat terjadi baik disengaja maupun tidak disengaja. Wanprestasi yang
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disengaja berkaitan dengan karakter nasabah yang tidak memiliki itikad

baik dalam menyelesaikan kewajibannya seperti waktunya membayar

angsuran tidak membayar angsuran. Sedangkan wanprestasi yang tidak

disengaja dapat berasal dari kondisi eksternal maupun internal yang

membuat nasabah tidak dapat menyelesaikan kewajibannya seperti tidak

adanya itikad baik, stabilnya kondisi ekonomi, gagal panen, usaha

bangkrut, bencana alam dan kena PHK.

2. Implementasi ketentuan Restrukturisasi Kredit Bermasalah di

KBPR Surya Kencana Kencong Jember

Menurut hasil wawancara menjelaskan bahwa kredit bermasalah

terjadi karena wanprestasi yang dilakukan si nasabah baik itu dilakukan

dengan sengaja maupun tidak sengaja dan juga dari pihak bank yang

mungkin lalai dalam menganalisis.

Cara KBPR Surya Kencana Kencong Jember dalam penanganan

kredit bermasalah hasil temuan dalam skripsi ini memiliki kesamaan

dengan penelitian Ismail dalam bukunya yang berjudul Manajemen

Perbankan: Dari Teori Menuju Aplikasi, dimana untuk persamaannya

terletak pada metode-metode yang dipakai yakni seperti Reconditioning

(mengubah berbagai persyaratan yang ada seperti: perubahan jadwal

pembayaran, jumlah angsuran, jangka waktu tanpa menambah sisa pokok

tanggungan nasabah). Rescheduling (bisa dikatakan memperpanjang

jangka waktu kredit dan perpanjang jangka waktu angsuran).

Restructuring (perpaduan antara reconditioning dengan rescheduling),
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dan metode selanjutnya yaitu penjualan barang jaminan (jalan terakhir

apabila nasabah sudah tidak memiliki itikad baik atau sudah tidak

mampu lagi untuk membayar kembali utang-utangnya). 117 Langkah

tersebut diambil  setelah  dilakukan musyawarah secara kekeluargaan

terlebih dahulu kepada nasabah dan cara ini sangat efisien dibandingkan

dengan jalur litigasi badan hukum seperti pengadilan, dengan jalur ini

nantinya akan tercipta prinsip saling ridho dan suka sama suka antara

dhinmingkum tanpa ada paksaan dari salah satu pihak. Namun untuk

metode kombinasi di KBPR Surya Kencana Kencong Jember tidak

dipakai.

3. Hambatan dalam Implementasi ketentuan Restrukturisasi Kredit

Bermasalah di KBPR Surya Kencana Kencong Jember

Dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan restrukturisasi

kredit, yang menjadi faktor internal bank yaitu para karyawan.

Sedangkan faktor eksternal yaitu disebabkan oleh pihak kreditur, baik

karena unsur kesengajaan maupun tidak sengaja. Hal ini dikarenakan

tidak adanya keterbukaan debitur pada saat dilakukan negosiasi oleh

bank, dalam hal ini debitur ingin memperoleh keringanan yang maksimal

sedangkan bank mencoba untuk mencapai kesepakatan yang paling baik

dari negosiasi agar tidak merugikan pihak bank maupun debitur. Jika hal

ini nasabah tidak kooperatif bank mengalami kesulitan dalam melakukan

pendekatan terhadap debitur karena sikap debitur yang tidak kooperatif.

117Ismail, Manajemen Perbankan dari Teori Menuju Aplikasi, 126-128.
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Dapat dilihat bahwa debitur tidak mau diajak bernegosiasi untuk

melakukan restrukturisasi kredit, jika isi putusan yang telah disepakati

bersama antara kreditur dengan debitur tidak dijalankan sesuai dengan

kesepakatan. Contohnya seperti kewajiban untuk membayar angsuran

tidak dibayarkan sesuai dengan apa yang telah disepakati. Hal ini

menunjukkan tidak adanya itikad baik debitur untuk menyelamatkan

kreditnya, padahal bank siap membantu debitur dalam melakukan

restrukturisasi dan siap memberikan alternatif serta masukan yang lebih

baik terhadap masalah yang dihadapi debitur sehingga debitur memiliki

opsi dalam mengatasi permasalahan yang ada.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Faktor-faktor kredit bermasalah dikarenakan wanprestasi yang dilakukan

nasabah dapat terjadi karena baik disengaja maupun tidak disengaja.

Wanprestasi yang disengaja berkaitan dengan karakter nasabah yang

tidak memiliki itikad baik dalam menyelesaikan kewajibannya seperti

waktunya membayar angsuran tidak membayar angsuran. Sedangkan

wanprestasi yang tidak disengaja dapat berasal dari kondisi eksternal

maupun internal yang membuat nasabah tidak dapat menyelesaikan

kewajibannya seperti tidak adanya itikad baik, stabilnya kondisi

ekonomi, gagal panen, bencana alam, usaha bangkrut dan kena PHK.

2. Cara KBPR Surya Kencana Kencong Jember dalam penanganan

ketentuan restrukturisasi kredit bermasalah dengan menggunakan

metode-metode yang dipakai yakni seperti Reconditioning (mengubah

berbagai persyaratan yang ada seperti: perubahan jadwal pembayaran,

jumlah angsuran, jangka waktu tanpa menambah sisa pokok tanggungan

nasabah). Rescheduling (bisa dikatakan memperpanjang jangka waktu

kredit dan perpanjang jangka waktu angsuran). Restructuring (perpaduan

antara reconditioning dengan rescheduling), dan metode selanjutnya

yaitu penjualan barang jaminan (jalan terakhir apabila nasabah sudah

tidak memiliki itikad baik atau sudah tidak mampu lagi untuk membayar
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kembali utang-utangnya). Namun untuk metode kombinasi di KBPR

Surya Kencana Kencong Jember tidak dipakai.

3. Faktor yang menjadi hambatan menyebabkan terjadinya permasalahan

kredit bermasalah di KBPR Surya Kencana Kencong Jember adalah

faktor dari internal dan eksternal. Faktor internal yaitu disebabkan oleh

pihak Bank sendiri seperti kesalahan ketika melakukan analisa.

Sedangkan faktor eksternal yaitu disebabkan oleh pihak kreditur, baik

karena unsur kesengajaan maupun tidak sengaja. Hal ini dikarenakan

tidak adanya keterbukaan debitur pada saat dilakukan negosiasi oleh

bank, dalam hal ini debitur ingin memperoleh keringanan yang maksimal

sedangkan bank mencoba untuk mencapai kesepakatan yang paling baik

dari negosiasi agar tidak merugikan pihak bank maupun debitur. Jika hal

ini nasabah tidak kooperatif bank mengalami kesulitan dalam melakukan

pendekatan terhadap debitur karena sikap debitur yang tidak kooperatif.

B. Saran

1. Pihak bank harus lebih berhati-hati dalam memberikan pinjaman kredit

kepada masyarakat karena pada keadaan dilapangan banyak debitur yang

ingkar janji dan menyebabkan kredit macet. Selain itu ada juga yang

membandel dan tidak kooperatif dalam penyelesaian kredit bermasalah.

2. Agar proses restrukturisasi dapat berjalan efektif seharusnya dengan

melakukan penilaian lebih dalam terhadap karakter dan prospek usaha

dilanjutkan dengan penilaian keuangan dan jaminan debitur.
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3. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam proses

pengambilan dan pengumpulan dan segala sesuatunya sehingga

penelitian dapat dilaksanakan dengan lebih baik.

4. Penelitian ini terbatas hanya pada restrukturisasi kredit bermasalah secara

preventif saja, yang hanya membahas mengenai kredit bermasalah serta

tindakan yang harus dilakukan bank dalam mengatasi penanganan

restrukturisasi kredit bermasalah. Maka untuk para peneliti selanjutnya

diharapkan dapat menganalisis lebih spesifik dan lebih dalam terkait

faktor-faktor kredit bermasalah, hambatan yang dihadapi dalam

implementasi ketentuan restrukturisasi kredit bermasalah, serta

implementasi ketentuan restrukturisasi kredit bermasalah yang terjadi

diperbankan.
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MATRIKS PENELITIAN

JUDUL
VARIABEL

SUB
VARIABEL INDIKATOR

SUMBER
DATA

METODE
PENELITIAN RUMUSAN MASALAH

Implementasi
Restrukturisasi
dalam Upaya
Penanganan
Kredit
Bermasalah di
Koperasi Bank
Perkreditan
Rakyat (KBPR)
Surya Kencana
Kencong Jember

1. Restrukturisasi

2. Kredit
Bermasalah

1. Dalam
perhatian
khusus

2. Kurang
lancar

3. Diragukan

4. Macet

1. Terdapat
tunggakan
angsuran pokok
yang telah
melampaui 90
hari

2. Terdapat
tunggakan
angsuran pokok
yang telah lebih
90  hari

3. Terdapat
tunggakan
angsuran pokok
yang telah lebih
180 hari

4. Terdapat
tunggakan
angsuran pokok
yang telah lebih
270 hari

1. Data Primer
a. Wawancara

2. Data Sekunder
Dokumentasi

3. Kepustakaan

1. Pendekatan jenis
penelitian
kualitatif dan jenis
penelitian
lapangan.

2. Lokasi Penelitian
KBPR Surya
Kencana Kencong
Jember.

3. Subjek Penelitian

4. Teknik
Pengumpulan Data
a. Observasi
b. Wawancara atau

Interview
c. Metode

dokumentasi

5. Analisis Data

6. Keabsahan Data

1. Bagaimana Faktor-faktor
Kredit Bermasalah di
Koperasi Bank Perkreditan
Rakyat (KBPR) Surya
Kencana Kencong Jember?

2. Bagaimana Implementasi
Kredit Bermasalah di
Koperasi Bank Perkreditan
Rakyat (KBPR) Surya
Kencana Kencong Jember?

3. Apa Hambatan yang
dihadapi dalam
Implementasi ketentuan
Restrukturisasi Kredit
Bermasalah di Koperasi
Bank Perkreditan Rakyat
(KBPR) Surya Kencana
Kencong Jember?
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PEDOMAN PENELITIAN

A. PEDOMAN WAWANCARA

1. Pengertian Kredit Bermasalah?

2. Bagaimana faktor-faktor kredit bermasalah di KBPR Surya Kencana

Kencong Jember?

3. Apa hambatan yang dihadapi dalam implementasi ketentuan

restrukturisasi kredit bermasalah?

4. Apa strategi yang efektif dalam penanganan restruturisasi kredit

bermasalah?

5. Apa saja kegiatan usaha di KBPR Surya Kencana Kencong Jember?

6. Sejarah Berdirinya KBPR Surya Kencana Kencong Jember?

7. Visi&Misi KBPR Surya Kencana Kencong Jember?

B. OBSERVASI

Letak geografis Koperasi Bank Perkreditan Rakyat (KBPR) Surya Kencana

Kencong Jember. Jl. Krakatau No. 234 Kencong-Jember.

C. DOKUMENTASI

1. Sejarah Berdirinya Koperasi Bank Perkreditan Rakyat (KBPR) Surya

Kencana Kencong Jember.

2. Struktur Organisasi Koperasi Bank Perkreditan Rakyat (KBPR) Surya

Kencana Kencong Jember.

3. Visi dan Misi Koperasi Bank Perkreditan Rakyat (KBPR) Surya Kencana

Kencong Jember.

4. Job Description Koperasi Bank Perkreditan Rakyat (KBPR) Surya

Kencana Kencong Jember.
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